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MOTTO 
 
 
“Sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan, maka apabila kamu telah 
selesai (dari satu urusan) maka kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) 
yang lain, dan hanya kepada Allah hendaknya kamu berharap”(QS Al-Insyirah: 
6-8). 
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka 
mengubah keadaan diri mereka sendiri”(QS Ar-Ra’d:11).  
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ABSTRACT 
 
 
The purpose of this study to determine the influence of corporate social 
responsibility disclosure and islamicity performance index on the profitability of 
sharia banks in the period 2010-2016.  
The samples used are Bank Muamalat, Bank Mandiri Syariah Bank, Mega 
Syariah, BRI syariah, BCA syariah and BNI syariah period 2010-2016. Analytical 
technique used in this research with multiple linear regression analysis.  
The result of analysis shows that Corporate Social Responsibility has no 
significant effect on profitability of syariah bank and on Islamicity Performance 
Index has significant influence on profitability of syariah bank.  
 
Keyword: Corporate Social Responsibility, Islamicity Performance Index, Return 
On Asset 
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ABSTRAK 
 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Pengungkapan 
Corporate Social Responsibility dan Islamicity Performance Index terhadap 
profitabilitas Bank Umum Syariah periode 2010-2016. 
Sampel yang digunakan adalah Bank Muamalat, Bank Syariah Mandiri, 
Bank Mega Syariah, BRI Syariah, BCA Syariah dan BNI Syariah periode 2010-
2016. Tehnik analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah analisis regresi 
linier berganda. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa Pengungkapan Corporate Social 
Responsibility tidak berpengaruh terhadap ROA dan Islamicity Performance Index 
berpengaruh terhadap ROA bank umum syariah. 
 
Kata kunci: corporate social responsibility, islamicity performance index, Return 
On Assets 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan negara dengan penduduk mayoritas muslim. 
Hal tersebut menjadi sebuah peluang besar untuk mengembangkan dan 
meningkatkan indutri keuangan syariah. Ini dapat dibuktikan dari 
berdirinya lembaga-lembaga keuangan terutama industri keuangan 
perbankan syariah. Dari tahun 2010 hingga tahun 2016 perkembangan 
bank umum syariah semakin meningkat, terbukti dari pelaporan statistik 
Otoritas Jasa Keuangan tahun 2016 dimana peningkatan Bank Umum 
Syariah dari 11 Bank Umum Syariah menjadi 13 Bank Umum Syariah 
ditahun 2016 (Statistik OJK, 2016).   
Peningkatan jumlah tersebut berdampak pada kegiatan bank umum 
syariah yang aktif dalam pemaksimalan perolehan laba bank syariah. 
Bukan hanya itu, para pemangku kepentingan (stakeholder) mulai 
mengawasi seperti apakah manajemen dalam pengelolaan investasi mereka 
pada bank syariah.  Salah satu cara yang dilakukan stakeholder untuk 
melihat sehat atau tidaknya manajemen dalam bank syariah dengan 
melihat pengungkapan Corporate Social Responsibility yang telah 
dilakukan oleh lembaga tersebut. Corporate Social Responsibility 
merupakan salah satu dari tanggung jawab utama perusahaan yang 
mencakup tanggung jawab ekonomi dan lingkungan (Suharto, 2010:12).  
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Dalam pengawasannya bank syariah memiliki tantangan untuk 
mewujudkan kepercayaan dari para stakeholder. Kepercayaan yang telah 
diberikan para stakeholder akan berdampak positif bagi perkembangan 
bank syariah sendiri. Begitu pula dengan harapan para stakeholder dalam 
berinvestasi dan menggunakan jasa bank syariah merasa adanya perbedaan 
dengan bank konvensional yang hanya mementingkan perolehan profit 
semata. Bank syariah juga menjalankan prinsip-prinsip syariah termasuk 
di dalamnya mengatur aspek perilaku serta tindakan lembaga, sehingga 
dapat mewujudkan kesejahteraan bagi orang lain (Sofyani dan Setiawan, 
2012).  
Profitabilitas juga menjadi pertimbangan penting bagi pemangku 
kepentingan untuk mengambil keputusan dalam berinvestasi pada bank 
syariah. Pengungkapan Corporate social responsibility (CSR) 
memberikan dampak positif bagi pertumbuhan profitabilitas bank syariah. 
Jika bank syariah mengungkapkan tanggung jawab sosialnya kepada 
stakeholder dan masyarakat, hal itu akan meningkatkan kepercayaan 
masyarakat terhadap jasa perbankan syariah. Dari sana akan muncul 
loyalitas dari masyarakat terhadap bank syariah dan penggunaan jasa pada 
bank syariah akan meningkat melalui pertimbangan penilaian laporan 
pengungkapan tanggung jawab sosialnya (Kartika, 2015).  
Terkait dengan kebutuhan pengungkapan tanggung jawab sosial di 
perbankan syariah. Beberapa ahli ekonomi Islam mulai menggagas bentuk 
pelaporan kinerja sosial institusi bisnis syariah. Ini disebabkan karena 
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pelaporan CSR perusahaan syariah menggunakan standar pelaporan CSR 
konvensional yang belum mencakup item-item berprinsip syariah. Maka 
indek yang digunakan dalam pengungkapan CSR ini dengan Islamic 
Social Reporting (ISR). Penggunaan indek ISR ini dimaksudkan untuk 
pelaporan aspek-aspek sosial dalam aktivitas lembaga keungan syariah 
dalam prespektif Islam sebagai alternatif untuk meminimalisir kelemahan 
dalam praktik di lembaga keuangan syariah (Haniffa, 2002). 
Penelitian yang dilakukan oleh Resky Dhaifullah (2016) 
menyatakan bahwa ada pengaruh pengungkapan corporate social 
responsibility terhadap profitabilitas perusahaan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI). Hal ini membuktikan bahwa pengungkapan CSR 
perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI maka akan meningkatkan 
kepercayaan investor dan nasabah perbankan akan memberikan pengaruh 
bagi peningkatan profitabilitas perusahaan. Sedangkan penelitian yang 
dilakukan oleh Maria (2015) menyatakan bahwa CSR tidak berpengaruh 
positif terhadap ROA, ROE dan EPS, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
pengujian hipotesis CSR berpengaruh terhadap ROA, ROE dan EPS 
ditolak. 
 Pengungkapan tanggung jawab perusahaan mewakili pelaporan 
kinerja sosialnya, selain dari pengungkapan CSR digunakan Islamicity 
Performance Index untuk menilai kinerja sosial serta bisnis yang ada pada 
bank syariah. Islamicity performance index merupakan indikator 
pengukuran kinerja yang mampu mengungkapkan nilai-nilai materialistik 
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dan spiritual yang ada pada bank syariah. Pengukuran dengan Islamicity 
Performance Index ini menggunakan empat rasio yang terdiri dari rasio 
bagi hasil, kinerja penyaluran zakat, perbandingan kesejahteraan karyawan 
dan pendapatan halal bank syariah (Hameed, 2004).  
Rasio bagi hasil merupakan rasio yang digunakan untuk melihat 
profit sharing bank syariah. Rasio ini dihitung lewat jumlah pembiayaan 
yang dilakukan bank syariah. Puspasari (2014) dan Khasanah (2016) 
mengemukakan jika pembiayaan mudharabah dan musyarakah meningkat 
maka laba bersih akan meningkat. Sedangkan Dewanata (2016) 
menjelaskan bahwa sumbangan kenaikan pendapatan bagi hasil yang 
diperoleh dari penyaluran profit sharing dari laba tidak sebanding dengan 
peningkatan laba dan peningkatan investasi bank syariah.  
Dalam rasio bagi hasil sendiri dihitung dari pembiayaan yang 
dilakukan oleh bank syariah. Secara umum pembiayaan yang ada pada 
bank umum syariah lebih didominasi akad murabahah. Pembiayaan akad 
murabahah tahun 2015 sebesar 57,3% dari total pembiayaan. Pada tahun 
yang sama pembiayaan akad musyarakah sebesar 24,7%. Berikut ini 
merupakan perkembangan pembiayaan berdasarkan akad yang ada pada 
perbankan syariah. 
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Gambar 1.1 
Tingkat Pertumbuhan Pembiayaan Pembiayaan Bank Umum Syariah 
 
 
Sumber: data statistik Otoritas Jasa Keuangan, 2015 
 
Walaupun pembiayaan bagi hasil merupakan pembiayaan inti pada 
bank syariah, pembiayaan ini masih di bawah pembiayaan jual beli 
(murabahah). Sehingga profit sharing rasio yang ada masih relatif rendah. 
Maka dari data di atas menunjukan bahwa pembiayaan bagi hasil 
perbankan syariah masih cukup rendah.  
Untuk kinerja penyaluran zakat, jika semakin tinggi atau 
meningkatnya kekayaan yang dimiliki bank syariah maka zakat yang 
dikeluarkan bank juga akan meningkat. Melalui peningkatan kekayaan 
bank syariah maka hal tersebut akan mempengaruhi kinerja dan 
profitabilitas bank syariah (Meilani et al, 2016). Semua hasil keuntungan 
juga termasuk harta yang dihitung dalam nisab zakat, karena harta tersebut 
merupakan harta sejenis dengan modal yang dimiliki. Akan tetapi 
penyaluran zakat yang dilakukan bank syariah masih kurang dari nisabnya 
sebesar 2,5% (Al-Ba’ly, 2006:35).  
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Director-employees ratio merupakan indikasi jumlah uang yang 
digunakan direktur dan jumlah uang yang digunakan untuk kesejahteraan 
pegawai. Adanya anggapan bahwa gaji direktur lebih dibandingkan 
pekerjaan yang dilakukan. Pembagian gaji direktur dan pegawai pada bank 
umum syariah masih belum merata sesuai dengan kewajiban yang dimiliki 
untuk memperhatikan keadilan pada besarnya gaji direktur dan pegawai 
(Lutfiandari, 2016). 
Islamic Income vs Non-Islamic Income bertujuan untuk mengukur 
pendapatan yang bersumber dari pendapatan halal. Prinsip Islam  melarang 
adanya transaksi riba, gharar dan maysir serta mewajibkan perdagangan 
yang halal. Akan tetapi masih terdapat perbankan yang melakukan 
transaksi tidak halal yang mengandung riba, seperti transaksi pada bank 
konvensional dan mendapatkan laba atau biasanya disebut pendapatan 
konvensinal (Khasanah, 2016). 
Dari pemaparan di atas, peneliti bermaksud melakukan penelitian 
terkait pengaruh variabel perngungkapan Corporate Social Responsibility 
dan Islamicity Performance Index terhadap profitabilitas bank syariah. 
Pada penelitian tidak semua indikator islamicity performance index 
digunakan, hanya profit sharing ratio, zakat performance ratio, director-
employees welfare rasio dan Islamic income vs non-islamic income.  
Ukuran Islamic investment vs non-islamic investment tidak 
digunakan pada penelitian dikarenakan rasio ini menggambarkan keadaan 
Dewan Pengawas Syariah (DPS) pada perbankan syariah. Keberadaan 
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DPS ini menjamin bahwa perbankan tidak melakukan investasi yang tidak 
halal, sehingga hal tersebut tidak dapat ditelusuri dalam laporan keuangan. 
Sementara itu AAOIFI index tidak digunakan karena rasio tersebut 
merupakan pertimbangan bersifat kualitatif (Khasanah, 2016).  
Berdasar latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Pengungkapan Corporate 
Social Responsibility dan Islamicity Performance Index terhadap 
Profitabilitas Bank Syariah Periode 2010-2016”.  
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian dari latar belakang tersebut, maka identifikasi 
masalah yang dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Semakin banyaknya persaingan memberikan dampak negatif pada 
kinerja perbankan syariah terlihat dari penilaian profitabilitas bank 
syariah. 
2. Para pemangku kepentingan menilai kinerja bank syariah dengan 
pencapaian apa yang telah dilakukan dalam pengungkapan tanggung 
jawab sosialnya. 
3. Pembiayaan bagi hasil yang merupakan pembiayaan inti bank syariah 
masih berada di bawah pembiayaan jual-beli (murabahah), sehingga 
nilai profit sharing ratio masih rendah. 
4. Perbankan syariah belum siap dalam pengelolaan zakat dan penyaluran 
zakat, ini terlihat dari nilai zakat performance ratio yang rendah. 
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Pelaksanaan pemerataan pendapatan belum maksimal, penilaian ini 
dilihat dari equitable distribution ratio. Masih adanya transaksi pada 
bank konvensional dimana masih terdapat transaksi tidak halal.  
 
1.3 Batasan Masalah  
Agar penelitian yang dilakukan lebih terarah dan tidak meluas, 
maka perlu adanya batasan sebagai berikut: 
1. Dalam penelitian ini tingkat profitabilitas dilihat dari Return On Asset . 
Corporate Social Responsibility dan Islamicity Performance Index 
sebagai nilai yang dapat memperkuat atau memperlemah kinerja 
keuangan pada profitabilitas perbankan syariah.  
2. Ada beberapa kriteria tertentu perusahaan yang digunakan peneliti 
dalam melakukan penelitian ini, yaitu: perbankan terdaftar dalam OJK 
dan BI selama lebih dari 5 tahun, perbankan tersebut mempublikasikan 
annual report selama tahun 2010-2016, serta memiliki data yang 
terkait dengan variabel yang digunakan dalam penelitian.  
3. Selain itu bank umum syariah yang digunakan dalam penelitian ini 
berdiri lebih dari 5 tahun. Ini dimaksudkan agar dapat dilihat apakah 
dari periode tersebut bank umum syariah memiliki profitabilitas yang 
meningkat ataupun menurun, hal tersebut diukur dari CSR dan 
Islamicity Performance Index. 
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1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka ditetapkanlah rumusan 
masalah sebagai berikut: 
1. Apakah Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap 
profitabilitas di bank umum syariah tahun 2010 sampai tahun 2016 ? 
2. Apakah Islamicity Performance Index berpengaruh terhadap 
profitabilitas di bank umum syariah tahun 2010 sampai tahun 2016 ? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Untuk mengetahui pengaruh pengungkapan CSR terhadap 
profitabilitas perbankan syariah 
2. Untuk mengetahui pengungkapan Islamicity Performance Index dapat 
mempengaruhi profitabilitas perbankan syariah  
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
pihak-pihak yang berkepentingan, yaitu: 
1. Secara Teoritis 
Secara teoritis, manfaat penelitian ini adalah untuk memperkaya 
wacana keilmuan dalam bidang ilmu perbankan syariah, serta dalam 
bidang akademik mampu menerapkan teori yang telah didapatkan.  
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2. Secara Praktis 
Secara praktis, penelitian ini harapkan dapat menjadi bahan 
evaluasi kepada Lembaga Keuangan terutama Bank Syariah supaya 
dapat menjalankan kinerja sosial dan kinerja keuangan dengan 
maksimal. Serta sebagai pertimbangan kepada para stakeholder untuk 
berinvestasi pada bank syariah.  
 
1.7 Jadwal Rencana Penelitian 
Terlampir  
 
1.8 Sistematika Pembahasan 
Skripsi ini terdiri atas lima bab dan masing-masing bab terdiri dari 
beberapa sub bab. Sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 
BAB I  PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 
sistematika penulisan. 
BAB II  LANDASAN TEORI 
Pada bab ini berisi uraian tentang teori-teori yang berkaitan dengan 
profitabilitas, CSR, Islamicity Performance Index, hasil penelitian yang 
relevan, hipotesis dan kerangka berfikir. 
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BAB III  METODE PENELITIAN 
Pada bab ini menguraikan tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis 
penelitian, populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, sata dan sumber 
data, teknik pengumpulan data, variable penelitian, definisi operasional 
variable dan teknik analisis data.  
BAB IV  ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini berisi tentang uraian gambar umum penelitian, pengujian dan 
hasil analisis data dan pembahasan hasil analisis. 
BAB V  PENUTUP  
Pada bab ini menguraikan tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian 
yang dilakukan serta saran-saran untuk penelitian yang akan datang. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Profitabilitas  
Profitabilitas merupakan rasio yang bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan bank dalam menghasilkan laba selama periode tertentu. Selain 
itu juga berperan untuk mengukur tingkat efektivitas manajemen dalam 
menjalankan operasional perusahaannya (Martono, 2010:84).  
Profitabilitas juga dapat di definisikan sebagai kemampuan 
perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, total 
aktiva maupun modal sendiri. Dengan demikian bagi investor jangka 
panjang akan sangat berkepentingan dengan analisa profitabilitas (Sartono, 
2001:119). 
Profitabilitas merupakan faktor yang mendapat perhatian penting 
karena untuk melangsungkan hidup suatu perusahaan harus berada dalam 
kondisi yang menguntungkan agar investor yang sudah menanamkan 
modalnya di perusahaan tersebut tidak menarik modalnya kembali dan 
investor yang belum menanamkan modal pada perusahaan akan tertarik 
untuk menanamkan modal pada perusahaan yang bersangkutan (Putra, 
2015). 
Tujuan analisis profitabilitas sebuah bank adalah untuk mengukur 
tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh bank yang 
bersangkutan (Kuncoro,2002:548). Rasio ROA yang semakin tinggi akan 
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menunujukkan efisiensi manajemen aset, yang berarti bahwa manajemen 
yang dilakukan berjalan secara efisiensi. Rasio ini bisa di hitung sebagai 
berikut (Halim dan Hanafi, 2016:81) :  
ROA = 
           
          
  
Konsep profitabilitas dalam teori keuangan sering di gunakan 
sebagai indikator kinerja fundamental perusahaan mewakili kinerja 
manajemen. Sesuai dengan perkembangan model penelitian bidang 
manajemen keuangan, umumnya dimensi profitabilitas memiliki hubungan 
kausalitas terhadap nilai perusahaan (Harmono, 2009:111).  
 
2.1.2 Pengungkapan Corporate Social Responsibility 
1. Pengertian  
Pengungkapan CSR merupakan konsep yang belum memiliki 
sebuah definisi standar  maupun seperangkat kriteria spesifik yang diakui 
secara penuh oleh pihak-pihak yang terlibat di dalamnya. CSR diterapkan 
kepada perusahaan-perusahaan yang beroperasi dalam konteks ekonomi 
global, nasional maupun lokal (Suharto, 2008:4). Berikut merupakan 
beberapa definisi CSR menurut berbagai organisasi: 
a. World Bussiness Council for Sustainable Development: komitmen 
berkesinambungan dari kalangan bisnis untuk berperilaku etis dan 
memberi kontribusi bagi pembangunan ekonomi, seraya meningkatkan 
kualitas kehidupan karyawan dan keluarganya, serta komunitas lokal 
dan masyarakat luas pada umumnya. 
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b. International Finance Corporation : komitmen dunia bisnis untuk 
memberi kontribusi terhadap pembangunan ekonomi berkelanjutan 
melalui kerjasama dengan karyawan, keluarga mereka, komunitas 
lokal dan masyarakat luas untuk meningkatkan kehidupan mereka 
melalui cara-cara yang baik bagi bisnis maupun pembangunan. 
c. Institute of Chartered Accountants, England and Wales: jaminan 
bahwa organisasi-organisasi pengelola bisnis mampu memberi dampak 
positif bagi masyarakat dan lingkungan, seraya memaksimalkan nilai 
bagi para pemegang saham (shareholder) mereka.  
d. Canadian Government: kegiatan usaha yang mengintregasikan 
ekonomi, lingkungan dan sosial ke dalam nilai, budaya, pengambilan 
keputusan, strategi dan operasi perusahaan yang dilakukan secara 
transparans dan bertanggung jawab untuk menciptakan masyarakat 
yang sehat dan berkembang.  
e. European Commission : sebuah konsep dimana perusahaan 
mengintegrasikan perhatian terhadap sosial dan lingkungan dalam 
operasi bisnis mereka dan dalam interaksinya dengan para pemangku 
kepentingan (stakeholder) berdasarkan prinsip kesukarelaan. 
f. CSR Asia: komitmen perusahaan untuk beroperasi secara 
berkelanjutanberdasarkan prinsip ekonomi, sosial dan lingkungan, 
serta menyeimbangkan beragam kepentingan para stakeholder.  
g. Menurut ISO 26000, CSR merupakan tanggung jawab sebuah 
organisasi terhadap dampak dari keputusan-keputusan dan kegiatan-
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kegiatannya pada masyarakat dan lingkungan yang diwujudkan dalam 
bentuk perilaku transparan dan etis yang sejalan dengan pembangunan 
berkelanjutan termasuk kesehatan dan kesejahteraan masyarakat, 
mempertimbangkan harapan pemangku kepentingan, sejalan dengan 
hukum yang ditetapkan dan norma-norma perilaku internasional, serta 
terintregasi dengan organisasi secara menyeluruh (draf ISO 26000, 
2008).  
Elkington menegaskan bahwa perusahaan yang baik tidak hanya 
memburu keuntungan ekonomi belaka (profit). Melainkan pula, memiliki 
kepedulian terhadap kelestarian lingkungan (planet) dan kesejahteraan 
masyarakat (people). CSR juga dinilai sebagai operasi bisnis yang 
berkomitmen tidak hanya untuk meningkatkan keuntungan perusahaan 
secara finansial, melainkan pula untuk pembangunan sosial-ekonomi 
kawasan secara holistik, melembaga, dan berkelanjutan (Suharto, 2010:4).  
2. Manfaat dan Tujuan CSR  
Pelaksanaan program tanggung jawab sosial perusahaan akan 
memberikan dampak positif tidak hanya bagi operasional perusahaan, akan 
tetapi juga bagi kelangsungan eksistensi perusahaan untuk jangka panjang, 
keuntungan yang dapat diraih melalui program ini antara lain; dapat 
mengurangi biaya, mengurangi risiko, membentuk reputasi, membangun 
modal sosial, dan meningkatkan akses pasar luas (Badroen.,et al, 
2006:191).  
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Tujuan CSR tidak dapat dipisahkan dari hakikat CSR sebagai 
perwujudan kepedulian terhadap masyarakat. Wujud konkretnya adalah 
peningkatan kesejahteraan masyarakat baik secara internal maupun 
eksternal pada tatanan masyarakat. Tentu saja kepedulian seperti ini hanya 
dapat diwujudkan jika secara internal perusahaan sudah memaksimalkan 
keuntungannya (Yosephus,2010:293).  
3. Penilaian Pengungkapan CSR dengan Indeks ISR 
Penilaian kelengkapan dan kesesuaian tingkat pengungkapan pada 
indeks Islamic Social Reporting (ISR) ini menggunakan 6 (enam) 
indikator. Dimana setiap indikator memiliki beberapa item untuk menilai 
pelaporan pengungkapan CSR yang telah dilakukan. Berikut adalah 
indikator-indikator yang akan digunakan dalam pengungkapan CSR pada 
bank umum syariah. 
a. Investasi dan Keuangan 
Item yang masuk dalam indikator ini mencakup sumber dana untuk 
aktivitas investasi dan pembiayaan yang terbebas dari unsur riba, 
gharar dan transaksi yang diharamkan oleh Islam. Selain itu ada item 
yang mengungkapkan kebijakan organisasi untuk menangani nasabah 
yang bermasalah. 
b. Produk dan Jasa 
Dalam item ini lebih menekankan pada pengungkapan komplain atau 
keluhan nasabah. Komplain tersebut seperti adanya masalah nasabah 
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terhadap produk dan jasa organisani. Selain itu, item ini juga 
mengungkapkan adanya kaitan kepuasan pelanggan atau nasabah.  
c. Tenaga Kerja 
Item ini merupakan item yang memiliki paling banyak indikator di 
dalamnya. Hal ini karena item tenaga kerja mencakup pengungkapan 
karakteristik pekerjaan, pelatihan dan pengembangan karir, persamaan 
kesempatan, lingkungan kerja, keterlibatan tenaga kerja, keselamatan 
kerja dan kesempatan ibadah di organisasi.  
d. Sosial  
Indikator ini memiliki hubungan dengan konsep tanggung jawab 
sosial. Cakupan dalam indikator ini berfokus pada pengungkapan 
terkait prinsip-prinsip Islam seperti item saddaqoh, wa’af, qord 
Hassan, serta kegiatan amal lainnya.  
e. Lingkungan 
Indikator ini menekankan pada pengungkapan terhadap aktivitas dan 
besarnya dana yang dikeluarkan organisasi untuk aktivitas 
lingkungannya. Pengungkapan terkait dengan aktivitas konservasi 
lingkungan dan manajemen lingkungan oleh organisasi. 
f. Tata Kelola Organisasi 
Pengungkapan pada indikator ini masih terbatas, terkait dengan profil 
dan strategi, struktur kepemilikan saham dan transaksi haram.  
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Metode skoring CSR berdasarkan ISR dengan mengelompokkan 
indikator menjadi 6 (enam) tema pengungkapan. Selanjutnya penilaian 
yang dilakukan adalah menggunakan scoring, di mana: 
 Nilai 0 jika tidak ada pengungkapan terkait item tersebut 
 Nilai 1 jika ada pengungkapan terkait item tersebut. 
Apabila seluruh item telah diungkapkan maka nilai maksimal yang 
dapat dicapai adalah sebesar 50. Untuk memudahkan dalam mengetahui 
seberapa besar tingkat pengungkapan CSR di Bank Umum Syariah, maka 
digunakan rumus berikut: 
Indek ISR = 
                            
                   
       
Setelah melakukan penilaian atas item-item indek ISR, selanjutya 
menentukan prediksi tingkat pengungkapan CSR dari masing-masing 
BUS. Dalam penilaian tingkat pengungkapan kinerja sosial BUS, akan 
digunakan pendekatan yang mengacu pada Munawaroh (2007) dalam 
Gustani (2013). 
Table 1.1 Predikat Tingkat Pengungkapan CSR Bank Umum 
Syariah Berdasarkan Indeks ISR 
 
Predikat Nilai Indeks 
Sangat Informatif 81% - 100% 
Informatif 66% - 80% 
Kurang Informatif 51% - 65%  
Tidak Informatif 0% - 50% 
Sumber: Munawaroh (2007) dalam Gustani dan Bayinah (2014) 
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4. Hubungan antara Coporate Social Responsibility dengan 
Profitabilitas 
Corporate social responsibility akan mempengaruhi investasi yang 
ada pada perusahaan dan mendorong pertumbuhan jangka panjang dalam 
perusahaan tersebut. Dari sisi perbankan sendiri jika transparansi 
dipublikasikan kepada investor,  stakeholder dan masyarakat umum, maka 
reputasi yang timbul pada perusahaan akan semakin baik. Mereka dapat 
menilai manajemen yang telah dilakukan oleh perusahaan sudah dilakukan 
dengan baik.  
Melalui pengungkapan tersebut masyarakat juga bisa menilai 
seberapa percaya mereka terhadap kinerja yang telah dilakukan. Hal ini 
menjadikan masyarakat akan tertarik menginvestasikan dananya pada bank 
syariah, dengan tercapainya hal tersebut maka pertumbuhan aset yang ada 
akan semakin meningkat dan ini dapat mempengaruhi profitabilitas 
(Sembiring, 2005). 
  
2.1.3 Islamicity Performance Index 
1. Pengertian  
Islamicity Performance Index merupakan alat pengukuran kinerja 
yang mampu mengungkapkan nilai-nilai materialistik dan spiritual yang 
ada dalam bank syariah. Pengukuran kinerja menggunakan Islamicity 
Performance Index hanya berdasarkan informasi yang tersedia pada 
laporan keuangan tahunan. Dalam metode pengukuran kinerja bagi bank 
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syariah, rasio keuangan yang digunakan oleh Hameed et al (2004), antara 
lain: 
a. Profit Sharing Ratio 
Salah satu tujuan utama dari bank syariah adalah bagi hasil. Oleh 
karena itu penting mengidentifikasi seberapa jauh bank syariah telah 
berhasil mencapai tujuan eksistensinya atas bagi hasil melalui rasio ini. 
Pendapatan dari bagi hasil diperoleh melalui dua akad, yang pertama 
adalah mudaraba yaitu penanaman dana dari pemilik kepada pengelola 
dana untuk melakukan kegiatan usaha tertentu, dengan pembagian 
berdasarkan profit and loss sharing.  
Akad yang kedua adalah musyarakah yaitu perjanjian antara 
pemilik modal untuk mencampurkan modal mereka pada suatu usaha 
tertentu dengan pembagian keuntungan yang telah disepakati 
sebelumnya, dan kerugian ditanggung semua pemilik modal 
bedasarkan bagian modal masing-masing.  
PSR = 
                     
                
  
b. Zakat Performance Ratio 
Zakat menjadi salah satu tujuan syariah terlebih zakat merupakan 
salah satu perintah dalam Islam. Hameed et al. (2004) menyatakan 
bahwa kinerja bank Islam harus berdasarkan pembayaran zakat untuk 
menggantikan indikator kinerja konvensional yaitu earning per share.  
Kekayaan bank harus didasarkan pada aktiva bersih daripada laba 
bersih yang ditekankan oleh metode konvensional. Oleh karena itu, 
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jika aktiva bersih bank semakin tinggi, maka tentunya akan membayar 
zakat yang tinggi pula.  
ZPR = 
     
          
  
c. Directors-Employees Welfare Ratio 
Director-Employees Welfare Ratio merupakan rasio yang 
membandingkan anatara gaji direktur berbanding dengan uang yang 
digunakan untuk kesejahteraan pegawai. Dimana nilai yang dihasilkan 
digunakan untuk kesejahteraan pegawai. Selain itu nilai yang 
dihasilkan untuk mengidentifikasi berapa uang yang digunakan untuk 
gaji direktur dibandingkan dengan uang untuk kesejahteraan pegawai. 
Kesejahteraan pegawai meliputi gaji, pelatihan dan lain-lain. 
DER = 
                      
                                 
  
d. Islamic Income Vs Non-Islamic Income 
Islam telah secara tegas melarang transaksi yang melibatkan riba, 
gharar dan judi. Akan tetapi, saat ini masih dijumpai praktik yang 
tidak sejalan dengan ajaran Islam. Oleh karena itu, penting bagi bank-
bank syariah untuk mengungkapkan dengan jujur setiap pendapatan 
yang dianggap halal, dan mana yang dilarang dalam Islam. Bank 
syariah harus menerima pendapatan hanya dari sumber yang halal. Jika 
bank syariah memperoleh pendapatan transaksi non-halal, maka bank 
syariah harus mengungkapkan informasi (jumlah, sumber, dan 
prosedur apa yang tersedia) untuk mencegah masuknya transaksi yang 
di larang oleh syariah. 
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ISIN = 
                
                                     
  
Dengan menggunakan Islamicity Performance Index maka akan 
memudahkan stakeholder untuk mengetahui rasio bagi hasil yang 
dilakukan oleh bank syariah, rasio zakat, perbandingan gaji direktur dan 
pagawai, perbandingan investasi halal dan tidak halal, perbandingan 
pendapatan halal dan tidak halal. Dengan rasio-rasio tersebut maka akan 
semakin terlihat dengan jelas, keberadaan prinsip ketaatan, keadilan dan 
penyucian yang ada di bank syariah (Meilani et al, 2016).  
Sedangkan pada perbandingan gaji direktur dan pegawai melihat 
berapa uang yang digunakan untuk gaji direktur berbanding dengan uang 
yang digunakan untuk kesejahteraan pegawai. Bukan berarti gaji direktur 
harus sama dengan pegawai. Namun gaji direktur harus sesuai dengan 
pekerjaan yang dikerjakan direktur, begitu pula untuk pegawai. 
Keberadaan prinsip kehalalan dapat dilihat dari pendapatan halal dengan 
non-halal. Sementara keberadaan prinsip penyucian dapat dilihat dari zakat 
performance ratio. Keberadaan prinsip-prinsip tersebut tersebut 
merupakan hal yang mutlak ada pada bank syariah. Hal ini yang 
membedakan antara bank syariah dan bank konvensional (Meilani et al, 
2016). 
 
2. Hubungan antara Islamicity Peformance Index dengan Profitabilitas  
Islamicity Performance Index akan mempengaruhi kinerja 
perusahaan yang berkaitan dengan tingkat profitabilitas perusahaan. Dari 
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beberapa indikator dapat dilihat bahwa semakin tinggi bagi hasil yang 
dibagikan, maka profitabilitas juga semakin tinggi. Selain itu dari segi 
pengeluaran perusahaan untuk membiayai pegawai yang ada juga akan 
mempengaruhi profitabilitas perusahaan (Meilani et al, 2016). 
Profit sharing ratio berhubungan dalam pengoptimalan bank 
syariah dalam menghasilkan laba ataupun terjadinya penurunan ROA bank 
syariah. Pada zakat performance ratio dimana bergerak positif terhadap 
ROA karena jika semakin meningkat kekayaan maka mempengaruhi 
profitabilitas (Maisaroh,2015).  
 
2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
Ada beberapa penelitian terdahulu berkaitan dengan penelitian 
Corporate Social Responsibility dan Islamicity Performance Index yang 
peneliti temukan dan dijadikan tinjauan pustaka. Berikut ini merupakan 
penelitian-penelitian terdahulu:   
Penelitian pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Puspasari dan 
Imron dengan judul “Pengaruh Kinerja Sosial terhadap Profitabilitas Bank 
Syariah”, peneliti mengungkapkan bahwa pembiayaan mudharabah, 
musyarakah dan membayarkan zakat secara positif dan signifikan 
berpengaruh pada pendapatan bersih terhadap bank syariah. Sementara itu 
pembiayaan qardh tidak signifikan terhadap pendapatan bank syariah. Di 
sisi lain, pembiayaan musyarakah mudharabah, pembiayaan qardh dan 
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zakat secara bersamaan berpengaruh signifikan terhadap  pendapatan bank 
syariah.  
Penelitian kedua, tentang “Pengaruh Islamicity Performance Index 
terhadap Profitabilitas Bank BJB Syariah Periode 2011-2014”, oleh 
Listiani, et al. Dalam penelitiannya tidak ada pengaruh signifikan antara 
Islamicity Performance Index terhadap profitabilitas bank syariah.  
Yang ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Khasanah dengan 
judul “Intellectual Capital dan Islamicity Performance Index terhadap 
Kinerja Perbankan Syariah di Indonesia”, terdapat pengaruh positif 
signifikan antara intellectual capital, profit sharing ratio, zakat 
prerformance ratio, Islamic income secara simultan terhadap kinerja 
keuangan.  
Penelitian ke empat membahas “Pengaruh Intellectual Capital dan 
Islamicity Performance Index terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah di 
Indonesia” yang dilakukan oleh Maisaroh. Dalam penelitian, secara 
simultan menunjukkan bahwa intellectual capital dan islamicity 
performance index  berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. 
Variabel yang dominan pengaruhnya adalah zakat performance ratio.  
Yang ke lima, penelitian Felyna Prianka dengan judul “Pengaruh 
Pengungkapan Corporate Social Responsibility terhadap Profitabilitas 
pada Perusahaan High Profile yang Terdaftar di BEI Periode 2009-2011”. 
Corporate Social Responsibility memiliki pengaruh positif terhadap ROA. 
Untuk peingkatan pengungkapan CSR yang dilakukan perusahaan high 
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profile, tidak berpengaruh signifikan pada peningkatan pengembalian 
aktiva atau Return On Asset (ROA) yang di dapat perusahaan high profile.    
Penelitian yang ke enam, mengungkapkan “Pengaruh Corporate 
Social Responsibility terhadap Profitabilitas Perusahaan”, penelitian ini 
dilakukan oleh Putra. Terdapat pengaruh positif, tetapi tidak signifikan 
Corporate Social Responsibility terhadap profitabilitas perusahaan. 
Sedangkan pada pengaruh Corporate Social Responsibility  terhadap 
profitabilitas perusahaan dilihat dari NPM memiliki pengaruh positif dan 
signifikan. 
Penelitian ke tujuh, dengan penelitian yang berjudul “Pengaruh 
Corporate Social Responsibility, Intellectual Capital, dan Ukuran 
Perusahaan terhadap Profitabilitas Perusahaan (Studi pada Bank Umum 
Syariah di Indonesia Tahun 2011-2015)” oleh Tiara Widyani menjelaskan 
bahwa Corporate Social Responsibility tidak berpengaruh terhadap ROA.  
Dari ke tujuh penelitian diatas telah disebutkan penelitian 
mengenai  Corporate Social Responsibility serta Islamicity Performance 
Index yang berpengaruh terhadap profitabilitas. Perbedaan penelitian ini 
dari penelitian sebelumnya antara lain lembaga keuangan yang dijadikan 
objek penelitian, periode dalam pengambilan sampel, dan penggunaan ISR 
sebagai item pengungkapan CSR pada bank syariah.  
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2.3 Kerangka Pemikiran 
Penelitian terdahulu yang meneliti tentang Corporate Social 
Responsibility dan Islamicity Performance Index berpengaruh terhadap 
profitabilitas. Dalam penelitian tersebut diketahui adanya perbedaan 
hubungan yang mempengaruhi profitabilitas bank syariah.  
Dengan melihat hubungan antara Pengungkapann Corporate Social 
Responsibility dan Islamicity Performance Index terhadap profitabilitas 
bank syariah, maka kerangka pemikiran untuk penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
Gambar 2.1 
Kerangka Pemikiran 
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Bagan diatas menggambarkan bahwa variabel bebas terdiri dari 
corporate social responsibility (X1) dan islamicity performance index (X2) 
akan mempengaruhi variabel terikat yaitu Profitabilitas yang terwakilkan 
oleh Return On Assets (ROA).  
 
2.4 Hipotesis 
2.3.1 Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Profitabilitas 
(ROA)  
Perusahaan percaya bahwa masyarakat menjadi sebuah kesempatan 
bagi pertumbuhan berbagai produk, jasa, serta investasi. Kotler (2005) 
memandang bahwa permasalahan peduli masyarakat sebagai peluang bagi 
perusahaan untuk meningkatkan reputasi, peningkatan pendapatan/jasa dan 
terciptanya citra baik perusahaan.  
Perusahaan semakin menyadari bahwa kelangsungan hidup perusahaan 
juga tergantung dari hubungan perusahaan dengan masyarakat dan 
lingkungannya. Penggungkapan informasi CSR dalam laporan tahunan 
merupakan salah satu cara untuk membangun, mempertahankan dan 
mengetahui kontribusi perusahaan dari sisi ekonomi (Sayekti dan Wondabio, 
2007). Program CSR merupakan investasi bagi perusahaan untuk mendorong 
pertumbuhan berkelanjutan. CSR bukan lagi dilihat sebagai sentra biaya, 
melainkan sebagai sentra laba dimasa yang akan datang (Alma dan 
Donni,2009:179).   
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Pengungkapan tanggung jawab sosial bank umum syariah akan 
membuat para shareholder, investor maupun masyarakat umum tertarik 
terhadap perusahaan tersebut. Dari pengungkapan CSR sendiri akan 
menciptakan reputasi dan citra yang baik bagi perusahaan. Melalui 
pengungkapan tersebut masyarakat akan mulai mempertimbangkan kinerja 
yang dilakukan oleh bank syariah.  
Pengungkapan CSR juga akan menjadi sebuah penilaian kinerja bank 
syariah. Ketika penilaian bank syariah dimasyarakat, investor ataupun 
shareholder baik, maka akan menjadi pertimbangan berinvestasi pada 
perusahaan tersebut. Ketika investor dan masyarakat menggunakan jasa bank 
syariah maka akan menambah aset yang ada di bank syariah. Maka dari 
pertambahan aset tersbut akan mempengaruhi profitabilitas bank syariah. 
Dengan demikian, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
H1 = Corporate social responsibility berpengaruh terhadap profitabilitas 
(ROA) bank syariah 
 
2.3.2 Pengaruh Islamicity Performance Index terhadap Profitabilitas 
(ROA) 
Profit Sharing Ratio merupakan rasio yang dinilai dari pembiayaan 
yang dilakukan oleh bank syariah. Ketika pembiyaan bagi hasil yang 
dilakukan berjalan sesuai dengan ketentuan akad dan tidak terjadi 
penyelewengan. Maka tingkat bagi hasil yang dibagikan juga akan sesuai, 
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karena jika pembiayaan sudah baik maka laba juga akan meningkat dari sistem 
bagi hasil tersebut. Semakin tinggi tingkat bagi hasil maka masyarakat akan 
menyalurkan dana pada bank syariah juga semakin tinggi (Meilani et al, 
2016).  
Adanya pendistribusian zakat dari bank syariah membuat masyarakat 
mengetahui seberapa besar zakat yang didistribusikan. Masyarakat menilai 
dari pendistribusian zakat yang transparansi ini, untuk melihat dana yang 
mereka investasikan apakah sudah tersalur dengan baik. Ketika penilaian 
pendistribusian zakat sudah baik maka para nasabah dan investor akan 
kembali menggunakan jasa bank syariah. Maka pendapatan bank syariah dari 
dana pihak ketiga juga akan meningkat, hal ini akan berpengaruh terhadap aset 
dan berdampak pada laba bank syariah. 
Dari segi pendapatan halal bank syariah masyarakat menilai apakah 
pendapatan yang didapat oleh bank syariah sudah sesuai prinsip syariah. 
Masyarakat yang sudah menggunakan jasa bank syariah dan mengetahui 
pelaporan pendapatan sudah terhindar dari transaksi non-halal, maka akan 
meningkatkan kepercayaannya terhadap kinerja bank syariah. Hal ini akan 
menjadi pertimbangan nasabah untuk tetap berinvestasi dan menggunakan jasa 
bank syariah. Dengan demikian hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut:   
H2 = terdapat pengaruh Islamicity Performance Index terhadap profitabilitas 
(ROA) bank umum syariah. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
 
3.1 Waktu dan wilayah penelitian 
Waktu yang direncanakan mulai dari penyusunan usulan penelitian sampai 
terlaksananya penelitian ini,yaitu pada bulan Desember 2016 sampai Juni 2017. 
Objek penelitian ini yaitu pada bank umum  syariah di Indonesia yang 
mengungkapkan Corporate Social Responsibility dan memenuhi data Islamicity 
Performance Index. Wilayah penelitian ini hanya pada periode tahun 2010 sampai 
dengan tahun 2016 pada bank umum syariah.  
 
3.2  Jenis penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 
penelitian kuantitatif. Untuk data yang digunakan diperoleh dari data angka profit 
sharing ratio, zakat performance ratio, directors-employment welfare ratio dan 
Islamic income vs non-islamic income. Angka-angka dari rasio tersebut diperoleh 
dari laporan keuangan tahunan bank umum syariah dari tahun 2010 sampai tahun 
2016 dan penilaian corporate social responsibility dari laporan masing-masing 
bank syariah yang telah mengungkapkannya dalam laporan tahunan.  
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang berlandaskan pada 
suatu peristiwa yang benar-benar terjadi. Metode ini digunakan untuk meneliti 
pada populasi atau sampel tertentu, pengambilan data menggunakan instrument 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiono, 2016:8).   
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3.3 Populasi, sampel dan teknik pengambilan sampel 
3.3.1 Populasi 
Sugiyono (2016) mendefinisikan populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri dari objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. 
Populasi yang digunakan untuk penelitian ini yaitu laporan keuangan 13 bank 
umum syariah dalam kurun waktu 2010 sampai 2016.   
3.3.2 Sampel 
Kriteria sampel yang digunakan adalah bank umum syariah tersebut 
terdaftar di Bank Indonesia dan OJK, mempublikasikan laporan keuangannya di 
website resminya selama periode 2010 sampai 2016 serta mengungkapkan 
corporate social responsibiltinya pada laporan tahunan. Dari data yang 
didapatkan maka sampel yang dipilih dari laporan tahunan bank umum syariah 
tahun 2010 sampai tahun 2016 sebanyak 42 sampel. Data yang digunakan 
didapatkan dari website resmi masing-masing bank syariah. Berikut ini table data 
sampel yang digunakan. 
Table 3.1 
Daftar sampel penelitian 
 
No Nama Bank Umum Syariah 
1 Bank Muamalat Indonesia 
2 Bank Syariah Mandiri 
3 Bank Mega Syariah 
4 Bank BRI Syariah  
5 Bank BNI Syariah  
6 Bank BCA Syariah  
Sumber: data diolah, 2017 
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3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
 Teknik sampling merupakan cara pengambilan sampel dengan 
menggunakan metode tertentu. Untuk pengambilan sampel menggunakan teknik 
purposive sampling, dimana sampel yang digunakan dipilih dari objek penelitian 
yang selektif dan mempunyai  ciri-ciri yang spesifik (Tika, 2006:47). Dalam 
metode purposive sampling ada beberapa kriteria yang harus dimiliki oleh sampel 
yang akan digunakan, antara lain bank umum syariah harus sudah melaporkan 
laporan keuangannya dari tahun 2010 sampai 2016, di dalam laporan keuangan 
terdapat item ataupun nilai yang dibutuhkan untuk menghitung rasio islamicity 
performance index dan adanya pengungkapan laporan corporate social 
responsibility.  
3.4 Data dan sumber data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, 
berupa laporan keuangan tahunan bank umum syariah. Data sekunder sendiri 
didapatkan dari sumber kedua. Selain itu dapat diperoleh dari sumber luar dari 
badan atau lembaga yang aktivitasnya mengumpulkan data atau keterangan yang 
relevan dengan berbagai masalah (Burhan, 2013: 128).    
Dalam penelitian ini menggunakan data runtut waktu (time series) 
merupakan kumpulan dari observasi dalam rentang waktu tertentu dan interval 
waktu secara kontinu (Agus, 2013:9). Periode laporan keuangan yang digunakan 
penelitian ini dari tahun 2010 sampai tahun 2016.  
Sumber data pada penelitian ini didapatkan dari website resmi bank umum 
syariah dari tahun 2010 sampai tahun 2016. Sumber data ini merupakan sumber 
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data sekunder, selain itu perkembangan bank umum syariah didapatkan dari 
laporan otoritas jasa keuangan yang didapatkan melalui website www.ojk.go.id.  
 
3.5 Teknik pengumpulan data 
Pengumpulan data merupakan cara yang digunakan untuk mengumpulkan 
data, menghimpun, mengambil, atau menjaring data penelitian. Untuk 
pengumpulan data pada penelitian ini dengan mencari informasi laporan keuangan 
dari website resmi masing-masing bank umum syariah serta mengkaji buku-buku 
dan jurnal yang berkaitan dengan masalah yang diteliti sebagai landasan teoritis 
penelitian (Suwartono, 2014:41). 
Objek obsevasi penelitian ini adalah laporan tahunan bank umum syariah, 
dengan mengamati laporan keuangan tersebut. Selain itu media internet juga 
digunakan untuk mengumpulkan data yang berupa laporan keuangan dari bank 
umum syariah. Selain itu dilakukan pencatatan data yang diperoleh dan sebagai 
panduan digunakan instrument penelitian berupa check list atau daftar pernyataan-
pernyataan yang berisi item-item pengungkapan tanggung jawab sosial.     
 
3.6 Variable penelitian  
Menurut Sanusi (2011:50) mendefinisikan variabel terikat (dependent 
variable) merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variable lain. Sedangkan 
variabel bebas (independent variable) merupakan variabel yang mempengaruhi 
variabel lain. 
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1. Variabel dependen 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah profitabilitas bank 
syariah yang diukur dengan ROA (Return On Assets). ROA adalah rasio 
yang diperoleh antara laba bersih terhadap total aktiva yang diukur setelah 
beban bunga dan pajak. 
2. Variabel independen 
Variabel independen penelitian ini adalah Corporate Social 
Responsibility dan Islamicity Performance Index. Untuk Islamicity 
Performance Index digunakan 4 (empat) indikator berikut: Profit Sharing 
Ratio, Zakat Performance Ratio, Director-Empolymees Welfare Ratio dan 
Islamic Income vs Non-Islamic Income.  
 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel merupakan penarikan batasan yang lebih 
menjelaskan kekhususan dari sebuah konsep. Definisi operasional variabel 
bertujuan agar peneliti dapat mencapai suatu alat ukur yang sesuai dengan 
variabel yang sudah didefinisikan konsepnya (Sugiyono, 2016). Berikut ini 
merupakan definisi operasional variabel yang digunakan dalam penelitian: 
1. Variabel dependen 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah profitabilitas bank 
syariah yang diukur dengan ROA (Return On Assets). ROA adalah rasio 
yang diperoleh antara laba bersih terhadap total aktiva yang diukur setelah 
beban bunga dan pajak. 
35 
 
 
 
ROA = 
           
            
  
(Halim dan Hanafi, 2016:81).  
2. Variabel independen 
Variabel independen penelitian ini adalah Corporate Social 
Responsibility dan Islamicity Performance Index. Berikut adalah 
penjelasan variabel-variabel tersebut: 
1) Corporate social responsibility merupakan Pengukuran kinerja melalui 
pengungkapan indikator investasi dan keuangan, produk dan jasa, 
tenaga kerja, sosial, lingkungan dan tata kelola organisasi sebuah 
perusahaan (Fitri dan Hartanti, 2010). 
2) Islamicity performance index merupakan penilaian kinerja bank 
syariah dengan menggunakan 4 (empat) rasio yang dikemukakan oleh 
Hameed (2004) yaitu: 
a. Profit sharing ratio : Rasio yang diperoleh dari pembiayaan 
musyarakah dan mudharabah dalam melihat rasio bagi hasil. 
b. Zakat performance ratio : Rasio berdasar zakat pada aktiva bersih 
terhadap laba bersih.  
c. Director-emlpoyment welfare ratio: Rasio yang membandingkan 
antara gaji direktur dengan uang yang digunakan untuk 
kesejahteraan pegawai. 
d. Islamic income vs non-islamic income : Rasio yang mengukur 
pendapatan halal dari laporan dana qardh.  
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3.8 Teknik analisis data 
Teknik analisis data adalah menjelaskan analisis apa saja yang digunakan 
dalam menganalisis data yang telah dikumpulkan oleh peneliti (Sanusi. 2011: 
115). Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah software SPSS versi 20.0, 
berikut ini merupakan penjelasan dari tahap analisis data penelitian ini.  
2.8.1. Statistik deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2016).  
2.8.2. Uji Asumsi Klasik 
Pengujian terhadap asumsi-asumsi regresi linier bertujuan untuk 
menghindari muculnya bias dalam analisis data serta untuk mneghindari 
kesalahan spesifikasi model regresi yang digunakan. Adapun berikut 
beberapa uji asumsi klasik yang dipergunakan.  
1) Uji Normalitas 
Pengujian terhadap asumsi klasik data dari model normalitas 
bertujuan untuk mnegetahui apakah residual data dari model regresi 
linier memiliki distribusi normal atau tidak (Latan dan Temalagi, 
2013:56).  
Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual data terdistribusi 
normal atau tidak yaitu dengan grafik normal probability plot dan uji 
statistik one-sample Kolmogorov-Smirnov test. Apabila pada grafik 
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normal probability plot tampak titik-titik menyebar berhimpit di 
sekitar garis diagonal dan searah maka dapat disimpulkan bahwa 
residual data memiliki distribusi normal, atau memenuhi asumsi klasik 
normalitas. Sedangkan pada uji statistik one-sample kolmogorov-
smirnov test, jika terdapat signifikansi > 0.005, maka dapat 
disimpulkan bahwa data tersebut terdistribusi normal secara 
multivariate (Latan dan Temalagi, 2013:57). 
2) Mulkolinearitas  
Tujuan pengujian ini adalah untuk mengetahui apakah ada atau 
tidaknya korelasi antar variabel independen dalam model regresi. Nilai 
yang direkomendasikan untuk menunjukkan tidak adanya problem 
multikolinearitas adalah nilai Tolerance harus > 0.10 dan nilai VIF < 
10 (Latan dan Temalagi, 2013).  
3) Autokorelasi 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada korelasi 
antara kesalahan pengganggu pada data observasi satu pengamatan ke 
pengamatan lainnya dalam model regresi linier. Ada beberapa cara 
untuk mendeteksi ada tidaknya problem autokorelasi pada model 
regresi yaitu menggunakan uji statistik Durbin-Watson.  
Pengujian ada tidaknya autokorelasi dilakukan dengan uji Durbin-
Watson (D-W), dengan tingkat kepercayan α  yaitu 5 %.  Pengambilan 
keputusan ada tidaknya autokorelasi, sebagai berikut: 
a. Jika 0 < d < dl, maka tidak ada autokorelasi positif  
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b. Jika dl ≤ d ≤ du, maka tidak ada autokorelasi positif  
c. Jika 4-dl < d < 4, maka tidak ada autokorelasi negatif 
d. Jika 4-du ≤ d ≤ 4-dl, maka tidak ada autokorelasi negatif  
4) Heteroskedasitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah 
variance dari residual data satu obervasi ke observasi lainnya berbeda 
ataukah tetap. Ada beberapa cara untuk mendeteksi problem 
heteroskedastisitas pada model regresi antara lain, (a) dengan melihat 
grafik scatterplot, yaitu jika ploting titik-titik menyebar secara acak 
dan tidak berkumpul pada satu tempat, maka dapat disimpulkan bahwa 
tidak terjadi problem heteroskedastisitas, (b) melakukan uji statistic 
glejser yaitu dengan mentransformasi nilai residual menjadi absolut 
residual dan meregresinya dengan variabel independen dalam model 
(Gujarati dan Porter, 2010). Jika diperoleh nilai signifikansi untuk 
variabel independen > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat problem heteroskedesitas (Latan dan Temalagi, 2013:66).  
2.8.3. Uji Ketetapan Model 
1) Uji F 
Uji F bertujuan mengetahui apakah semua variabel independen 
yang dimasukkan dalam model regresi mempunyai pengaruh secara 
simultan (bersama-sama) terhadap variabel dependen ataukah tidak. 
Jika nilai signifikansi yang dihasilkan uji F P < 0.05, maka dapat 
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disimpulkan bahwa semua variabel independen secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.  
Ada cara lain untuk menguji signifikansi uji F adalah dengan 
membandingkan F statistik dengan F table. Jika F statistik > F tabel, 
maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel independen secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Latan 
dan Temalagi,2013:81). 
2) Uji Determinasi/ R2  
Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengetahui sampai 
sejauh mana ketepatan atau kecocokan garis regresi yang terbentuk 
dalam mewakili kelompok data hasil observasi (Setiawan dan Kusrini, 
2010:64). 
Jika nilai R
2
 selalu positif karena merupakan nisbah dari jumlah 
kuadrat, dan nilai 0 ≤ R2 ≤ 1, R2 = 0, berarti tidak ada hubungan antara 
x dan y atau model regresi yang terbentuk tidak tepat untuk 
meramalkan y. Sedangkan jika R
2
 = 1, garis regres yang terbentuk 
dapat meramalkan y secara sempurna (Setiawan dan Kusrini,2010:65). 
2.8.4. Uji Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi adalah suatu analisis yang bertujuan untuk 
menunjukkan hubungan matematis antara variable respons dengan variable 
penjelas (Setiawan dan Kusrini,2010:61). Untuk menganalisis besarnya 
pengaruh dan hubungan variabel independen yang jumlahnya lebih dari 
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dua digunakan analisis regresi berganda. Bentuk persamaan regresi dengan 
dua variabel independen adalah: 
Y = a + b1 X1+ b2 X2 + b3 X3 + b4 X4 + b5 X5 + e 
Keterangan. 
Y = Profitabilitas 
a = konstanta  
b = koefisien regresi 
X1 = Corporate Social Responsibility 
X2 = profit share ratio 
X3 = zakat performance ratio 
X4 = director-employees welfare ratio 
X5 = Islamic income vs non-Islamic income 
Untuk persamaan regresi dengan dua variabel independen, nilai 
koefisien regresi, yaitu b1 dan b2, serta nilai intersep a masih bisa dicari 
dengan menggunakan alat hitung sederhana atau manual. Tetapi untuk 
lebih memudahkan dapat menggunakan ms excel maupun SPSS 
(Suharyadi dan Purwanto,2016:227).  
2.8.5. Uji Hipotesis 
Uji t digunakan untuk mengukur sejauh mana pengaruh satu 
variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel 
dependen. Pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan perbandingan 
nilai thitung masing-masing koefisien regresi dengan nilai ttabel dengan 
signifikan yang digunakan. Uji ini dilakukan dengan syarat: 
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a. Bila t hitung < t tabel, artinya bahwa secara bersama-sama variabel 
independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
b. Bila t hitung > t tabel, artinya bahwa secara bersama-sama variabel 
independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 
Pengujian ini juga dapat menggunakan pengamatan nilai signifikan 
t pada tingkat α yang digunakan (penelitian ini menggunaka tingkat α 
sebesar 5%). Analisis ini didasarkan pada perbandingan antara nilai 
signifikansi t dengan nilai signifikansi 0,05 dengan syarat-syarat sebagai 
berikut: 
a. Jika signifikansi t < 0,05, berarti variabel independent secara simultan 
berpengaruh terhadap variabel dependent. 
b. Jika signifikansi t > 0,05, berarti variabel independent secara simultan 
tidak berpengaruh terhadap variabel dependent. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
42 
 
 
 
BAB IV 
ANALISIS DAN DATA PEMBAHASAN 
 
 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1. Bank Muamalat Indonesia 
A. Sejarah 
Bank muamalat Indonesia memulai bisnisnya sebagai bank syariah 
pertama di Indonesia pada 1 November 1991 atau 24 Rabi’us Tsani 1412 H. 
Pendirian bank muamalat pertama digagas oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI), 
Ikatan Cendikiawan Muslim Indonesia (ICMI), dan Ikatan Pengusaha Muslim 
yang kemudian mendapat dukungan dari pemerintah republik Indonesia. Bank 
muamalat Indonesia resmi beroperasi pada 1 Mei 1992 atau 27 Syawal 1412 H. 
bank muamalat juga semkin berinovasi dan mengeluarkan produk-produk 
keuangan syariah lainnya seperti asuransi syariah, dana pensiun lembaga 
keuangan muamalat. Produk-produk yang ditawarkan oleh bank muamalat 
Indonesia menjadi pionir produk syariah di Indonesia dan menjadi tonggak 
penting di industri perbankan syariah.  
B. Visi dan Misi 
Visi dari bank muamalat Indonesia yaitu menjadi bank syariah terbaik dan 
termasuk 10 besar bank yang diakui di Indonesia dengan eksistensi yang diakui di 
tingkat regional. Misi dari bank muamalat adalah untuk membangun lembaga 
keuangan syariah yang unggul dan berkesinambungan dengan penekanan pada 
semangat kewirausahaan berdasarkan prinsip kehati-hatian, keunggulan sumber 
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daya manusia yang islami dan profesional serta orientasi investasi yang inovatif 
untuk untuk memaksimalkan nilai kepada seluruh pemangku kepentingan.   
4.1.2. Bank Syariah Mandiri 
A. Sejarah 
Terjadinya krisis multi-dimesi tahun 1997-1998 menjadi tonggak 
berkembang dan berdirinya perbankan Indonesia. Untuk menyelamatkan 
perekonomian secara global pemerintah melakukan penggabungan (merger) 4 
(empat) bank milik pemerintah yaitu bank dagang negara, bank Bumi Daya, Bank 
Exim dan Bapindo, menjadi satu dengan nama PT Bank Mandiri Tbk (Persero) 
pada 31 Juli 1999.  
Selanjutnya sebagai tindak lanjut dari perkembangan ekonomi syariah, 
bank mandiri melakukan konsolidasi dan membentuk tim pengembangan 
perbankan syariah yang bertujuan untuk mengembangkan layanan perbankan 
syariah di kelompok perusahaan PT Bank Mandiri Tbk. Pada tanggal 8 September 
1998 adanya perubahan kegiatan usaha bank mandiri menjadi bank umum syariah. 
Menyusul pengukuhan tersebut PT Bank syariah mandiri secara resmi mulai 
beroperasi pada senin, 25 Rajab 1420 H atau tanggal 1 November 1999.  
B. Visi dan Misi 
Visi dari bank syariah mandiri meliputi: 
1. memimpin (menjadi yang terdepan) 
2. pengembangan adalah memberikan manfaat dengan berjuang membuat 
lebih baik terus menerus dan berkesinambungan dari generasi ke generasi. 
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3. Peradaban ekonomi adalah suatu kondisi ketika manusia telah 
mengembangkan cara-cara yang efektif didalam penggunaan sumber daya 
dan di dalam memproduksi dan memperdagangkan barang dan jasa 
4. Mulai adalah luhur, adil, terhormat, sejahtera menyejahterakan, sesuai 
syariah, bernilai tinggi, dan ungguL.  
Untuk misi yang dilakukan oleh bank syariah mandiri yaitu: 
1. mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan di atas rata-rata industri yang 
berkesinambungan 
2. mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran pembiayaan 
pada UMKM  
3. mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan kerja yang sehat 
4. meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan 
5. mengembangan nilai-nilai syariah universal. 
4.1.3. Bank Mega Syariah 
A. Sejarah 
Pada awalnya dikenal sebagai PT Bank umum tugu (bank tugu), yaitu 
bank umum yang didirikan pada 14 juli 1990 kemudian di akuisisi oleh CT 
Corpora (d/h Para Grup) melalui Mega Corpora (d/h PT Para Global Investindo) 
dan PT Para Rekan Investama pada 2001. Akuisisi ini diikuti dengan perubahan 
kegiatan usaha pada tanggal 27 juli 2004 yang semula bank umum konvensional 
menjadi bank umum syariah dengan nama PT bank syariah mega Indonesia serta 
dilakukan perubahan logo untuk meningkatkan citranya di masyarakat sebagai 
lembaga keuangan yang dapat dipercaya. Pada tanggal 25 agustus 2004 BSMI 
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resmi beroperasi, kemudian pada tanggal 2 november 2010 hingga saat ini bank 
dikenal sebagai PT Bank Mega Syariah.    
B. Visi dan Misi 
Visi dari bank mega syariah adalah tumbuh dan sejahtera bersama bangsa. 
Untuk misinya yaitu  
1. bertekad mengembangkan perekonomian syariah melalui sinergi dengan 
semua pemangku kepentingan 
2. menebarkan nilai-nilai kebaikan yang islami dan manfaat bersama sebagai 
wujud komitmen dalam berkarya dan beramal 
3. senantiasa meningkatkan kecakapan diri dan berinovasi mengembangkan 
produk serta layanan terbaik yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 
4.1.4. Bank BRI Syariah 
A. Sejarah 
Bank BRISyariah berawal pada tanggal 19 Desember 2007 saat PT Bank 
Rakyat Indonesia Tbk, mengakuisisi Bank Jasa Arta. Setelah mendapatkan izin 
dari Bank Indonesia pada tanggal 17 November 2008 PT Bank BRISyariah resmi 
menjalankan kegiatan perbankan berdasarkan prinsip syariah. Setelah sebelumnya 
sempat menjalankan kegiatan operasionalnya dengan prinsip konvensional. 
Kegiatan usaha BRISyariah semakin kokoh setelah ditandatangani akta pemisahan 
unit usaha syariah PT Bank Rakyat Indonesia untuk melebur ke dalam Bank 
BRISyariah (proses spinoff) pada tanggal 19 Desember 2008 yang berlaku efektif 
pada 1 Januari 2009. Penandatanganan yang bernilai strategis sebagai bentuk 
dukungan nyata induk perusahaan kepada kegiatan operasional bank BRISyariah.  
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B. Visi dan Misi 
Visi dari bank BRISyariah adalah menjadi bank ritel modern terkemuka 
dengan ragam layanan finansial sesuai kebutuhan nasabah dengan jangkauan 
termudah untuk kehidupan yang lebih bermakna. Sedangkan misi bank 
BRISyariah yaitu: 
1. memahami keragaman individu dan mengakomodasi beragam kebutuhan 
finansial nasabah 
2. menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan etika sesuai 
dengan prinsip-prinsip syariah 
3. menyediakan akses ternyaman melalui berbagai sarana kapanpun dan 
dimanapun 
4. memungkinkan setiap individu untuk meningkatkan kualitas hidup dan 
menghadirkan ketentraman pikiran. 
4.1.5. Bank BCA Syariah 
A. Sejarah 
Untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan layanan syariah maka 
berdasarkan akta akuisisi no.72 tanggal 12 juni 2009 yang dibuat dihadapan 
notaris Dr. Irawan Soerodjo, S.H, M.Si, PT Bank Central Asia, Tbk mengakuisisi 
PT Bank Utama Internasional Bank (UIB). Selanjutnya bank UIB berubah nama 
menjadi PT Bank BCA Syariah pada tanggal 16 desember 2009.  
B. Visi dan Misi 
Visi dari Bank BCA Syariah adalah menjadi bank syariah andalan dan 
pilihan masyarakat. Sedangkan misi bank BCA Syariah adalah mengembangkan 
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SDM dan infrastruktur yang andal sebagai penyedia jasa keuangan syariah dalam 
rangka memahami kebutuhan dan memberikan layanan yang lebih baik bagi 
nasabah, serta membangun institusu keuangan syariah yang unggul di bidang 
penyelesaian pembayaran, penghimpunan dana, dan pembiayaan bagi nasabah 
bisnis dan perseorangan. 
4.1.6. Bank BNI Syariah 
A. Sejarah 
Pt bank negara indonesia (Persero) tbk membentuk unit usaha syariah 
(uus) bni pada 29 April 2000 dengan berlandaskan pada undang-undang no. 10 
tahun 1998. Prinsip syariah dengan tiga pilarnya yaitu adil, transparan dan 
maslahat terbukti mampu menjawab kebutuhan masyarakat akan sebuah sistem 
perbankan yang lebih adil dan lebih tangguh dalam menghadapi tempaan krisis 
moneter tahun 1997. uus bni bermula dari lima kantor cabang di yogyakarta, 
Malang, Pekalongan, jepara dan banjarmasin lalu berkembang menjadi 28 kantor 
cabang dan 31 kantor cabang Pembantu. 
sesuai dengan corporate Plan uus bni tahun 2000, pada 19 juni 2010 Pt 
bank negara indonesia (Persero) tbk melakukan spin off atas UUS BNI dan 
meresmikan PT bank BNI syariah (“BNI syariah atau bank”) sebagai Bank Umum 
Syariah (BUS) berdasarkan surat keputusan gubernur bank indonesia no. 
12/41/keP.gbi/2010. realisasi ini tidak terlepas dari faktor eksternal berupa aspek 
regulasi yang kondusif yaitu dengan diterbitkannya UU no. 19 tahun 2008 tentang 
surat berharga syariah negara (sbsn) dan UU no. 21 tahun 2008 tentang Perbankan 
syariah. selain itu, komitmen Pemerintah terhadap pengembangan perbankan 
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syariah semakin kuat dan kesadaran terhadap keunggulan produk perbankan 
syariah juga semakin meningkat. 
B. Visi dan Misi 
Visi dari bank BNI Syariah adalah menjadi bank syariah pilihan 
masyarakat yanag unggul dalam layanan dan kinerja. Untuk misi bank BNI 
Syariah yaitu;  
1. memberikan kontribusi positif terhadap masyarakat dan peduli pada 
kelestarian lingkungan 
2. memberikan solusi bagi masyarakat untk kebutuhan jasa perbankan 
syariah 
3. memberikan nilain investasi yang maksimal bagi investor 
4. menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggaan untuk berkarya 
dan berprestasi bagi pegawai sebagai perwujudan ibadah  
5. menjdi acuan tata kelola perusahaan yang amanah. 
 
4.2.  Pengujian dan Hasil Analisis Data 
Analisis statistik dalam peneliatian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh pengungkapan Corporate Social Responsibility dan Islamicity 
Performance Index terhadap profitabilitas bank syariah. Analisis ini menggunakan 
software SPSS 20 for windows. 
4.2.1. Statistik Deskriptif 
Untuk menginterpretasikan hasil statistik deskriptif adalah melihat nilai 
mean, minimum dan maximum serta standar deviasi yang dicapai oleh bank 
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umum syariah di Indonesia. Hal ini dapat ditunjukan pada table 4.1 yaitu sebagai 
berikut: 
 Table 4.1 
Statistik Deskriptif CSR, IPI dan Profitabilitas 
Descriptive Statistics 
 N Minimu
m 
Maximu
m 
Mean Std. 
Deviation 
ROA 42 .00093 .21879 .0137593 .03331465 
CSR 42 .48000 .78000 .6580952 .08118747 
PSR 42 .00548 .66011 .2635256 .17732446 
ZPR 42 .00001 .00098 .0002782 .00023658 
DER 42 .00015 .16458 .0373762 .05021812 
ISIN 42 .77947 .99999 .9914414 .03613907 
Valid N 
(listwise) 
42 
    
Sumber: SPSS 20, data diolah 2017 
 Berdasarkan hasil perhitungan table 4.1 di atas dapat diketahui bahwa 
jumlah data yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 42, berasal dari 6 
sampel bank umum syariah periode 2010 sampai 2016.  
4.2.2. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model 
regresi terdapat adanya pola distribusi normal atau tidak normal. Model regresi 
yang baik adalah yang memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. 
Pengujian yang digunakan untuk uji normalitas adalah uji Kolmogorov Smirnov 
Test, jika nilai signifikasi dari hasil uji kolmogorov sminrnov > 0.005,maka 
asumsi normalitas terpenuhi. Berikut hasil pengujian 42 sampel pada uji 
normalitas. 
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Tabel 4.2 
Tabel Uji Kolmogorov-Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardiz
ed Residual 
N 42 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. 
Deviation 
.73814486 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .251 
Positive .251 
Negative -.141 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.627 
Asymp. Sig. (2-tailed) .010 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: SPSS 20, data diolah 2017 
Berdasar tabel 4.2 di atas menunjukan bahwa data telah terditribusi normal 
hal ini ditunjukan nilai Sig > 0,005 sebesar 0,01. Maka dapat dikatakan bahwa 
data terdistribusi normal.  
2. Uji Multikolinearitas  
Tujuan uji multikoliniearitas ini adalah untuk menguji apakah pada sebuah 
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel independen. Jika 
terjadi korelasi, maka terdapat masalah multikolinieritas. Berdasarkan aturan VIF 
dan Tolerance, maka apabila VIF melebihi angka 5 atau Tolerance kurang dari 
0,10, maka dinyatakan terjadi gejala multikolinieritas dan sebaliknya. Adapu hasil 
multikolinieritas terlihat pada tabel 4.3 berikut: 
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Tabel 4.3 
Hasil Uji Multikolinieritas 
Coefficients
a
 
Model Collinearity Statistics 
Toleranc
e 
VIF 
1 
(Constant)   
CSR .591 1.691 
PSR .527 1.897 
ZPR .610 1.639 
DER .713 1.403 
ISIN .857 1.166 
a. Dependent Variable: ROA 
Sumber: SPSS 20, data diolah 2017  
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai Tolerance > 0,10 dan nilai 
VIF<10 , maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas.  
3. Uji Autokorelasi 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model 
regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan pada periode t-1. Menurut keputusan ada tidaknya autokorelasi dilihat 
dari nilai DW terletak diantara du dan 4-du, maka berarti tidal ada autokorelasi 
(Suharyadi dan Purnomo, 2011:232). Hasil uji autokorelasi dengan Durbin-
Watson dapat dilihat pada tabel 4.4 di bawah ini: 
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Tabel 4.4 
Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summary
b
 
Mo
del 
Change Statistics Durbin-
Watson R Square 
Change 
F 
Chang
e 
df1 df2 Sig. F 
Change 
1 .508 7.425 5 36 .000 1.571 
a. Predictors: (Constant), ISIN, PSR, DER, ZPR, CSR 
b. Dependent Variable: ROA 
Sumber: SPSS 20, data diolah 2017 
 Berdasarkan pada Tabel 4.4 menunjukkan bahwa nilai DW sebesar 1,571 
Angka D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi (-2 ≤ 1,571 ≤ 
+2). Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa penelitian ini tidak terindikasi 
masalah autokorelasi.  
4. Uji Heteroskedesitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji mengenai sama atau tidak 
varians dari residual dari observasi yang satu dengan yang lain (Sugiyono, 2010: 
100). Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan uji Glejser. 
Adapun didapatkan hasil pada tabel berikut: 
Tabel 4.5 
Uji Glejser 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .242 .939  .257 .798 
CSR .782 .917 .180 .853 .399 
PSR -.040 .098 -.092 -.411 .683 
ZPR -.066 .090 -.153 -.735 .467 
DER .015 .086 .034 .179 .859 
ISIN 1.943 2.406 .142 .808 .425 
a. Dependent Variable: absui 
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Dari hasil tabel 4.5 menunjukkan bahwa pada setiap variabel signifikasi > 
0,05. Berarti tidak terdapat heteroskedesitas dalam model ini, dengan kata lain 
semua variabel independen yang terdapat dalam model ini memiliki sebaran yang 
sama. 
 
 
4.2.3. Uji Ketetapan Model 
1. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) mengukur seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan variasi variabel kinerja keuangan (ROA). Nilai koefisien 
determinasi antara 0 dan 1. Nilai R
2
 yang mendekati satu berarti variabel 
independen penelitian memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan 
untuk memprediksi variasi variabel kinerja keuangan (ROA). Hasil koefisien 
determinasi dapat dilihat dalam tabel 4.6 sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Hasil koefisien determinasi 
Model Summary
b
 
Mo
del 
R R 
Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F 
Chang
e 
df1 
1 .713
a
 .508 .439 .78774 .508 7.425 5 
a. Predictors: (Constant), ISIN, PSR, DER, ZPR, CSR 
b. Dependent Variable: ROA 
Nilai Adjusted R Squere (koefisien deteminansi) menunujukkan nilai 
sebesar 0,439. Hal ini berarti kemampuan menjelaskan variabel independen 
terhadap variabel dependen (ROA) sebesar 43%, sedangkan sisanya 57% 
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dijelaskan oleh variabel lain diluar 5 variabel bebas tersebut yang dimasukkan 
dalam model.  
2. Uji F 
Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara 
simultan mempengaruhi variabel dependen. Uji ini dilakukan dengan 
membandingkan antara F hitung dengan F tabel atau sig dan  α = 0,05. 
Tabel 4.7 
Uji Simultan 
 
F hitung F table Sig F Keterangan  
7,425 2,59 0,000 Signifikan  
 
Berdasarkan uji simultan diatas hasil yang diperoleh dari F hitung sebesar 
7,425 yang bernilai lebih besar dari F tabel sebesar 2,59 dan nilai signifikansi F 
yang kurang dari 5% (0,000 < 0,05), hal ini dapat disimpulkan bahwa 
pengungkapan CSR dan Islamicity Performance Index berpengaruh secara 
simultan terhadap return on asset. 
4.2.4. Uji Regresi Linier Berganda 
Dalam penelitian ini, terdapat perbedaan penggunaan ukuran variabel 
independen yaitu satuan desimal pada variabel CSR dan satuan presentase pada 
variabel Islamicity Performance Index. jika ukuran variabel independen tidak 
sama, maka sebaiknya intepretasi persamaan regresi menggunakan standardzed 
beta (Ghazali, 2006:92). Oleh karena itu dalam penelitian ini menggunakan nilai 
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beta standardized coefficient dalam menentukan persamaan regresi linier 
berganda. 
Tabel 4.8 
Uji Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardi
zed 
Coefficie
nts 
t Sig. 
B Std. 
Error 
Beta 
1 
(Constant
) 
1.742 1.283 
 
1.357 .183 
CSR -1.545 1.253 -.188 -1.233 .226 
PSR .219 .134 .262 1.625 .113 
ZPR .729 .123 .885 5.910 .000 
DER .165 .118 .194 1.400 .170 
ISIN -1.672 3.288 -.064 -.508 .614 
a. Dependent Variable: ROA 
Sumber: SPSS 20, data diolah 2017 
Dari hasil perhitungan regresi linier berganda pada tabel 4.8 diatas dapat 
diketahui hubungan antara variabel independen dan variabel dependen yang dapat 
dirumuskan dalam persamaan berikut: 
ROA = -1,545 CSR + 0,219 PSR + 0,729 ZPR + 0,165 DER – 1,672 ISIN 
 
Dari persamaan regresi linier berganda diatas maka dapat dianalisis sebagai 
berikut: 
1) koefisien regresi CSR sebesar -1,545 menyatakan bahwa setiap 
pengungkapan CSR sebesar 1 satuan, maka setmakin tinggi atau luasnya 
pengungkapan informasi CSR akan mengurangi ROA.  
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2) koefisien regresi Profit Sharing Ratio sebesar 0,219 menyatakan bahwa 
setiap penambahan sebesar 1 satuan, maka semakin tinggi Profit Sharing 
Ratio (tingkat bagi hasil) akan meningkatkan ROA. 
3) koefisien regresi Zakat Performance Ratio sebesar 0,729 menyatakan 
bahwa setiap penambahan Zakat Performance Ratio sebesar 1 satuan, 
maka akan meningkatkan ROA. 
4) koefisien regresi Director Employees Ratio sebesar 0,165 menyatakan 
bahwa setiap penambahan Director Employees Ratio sebesar 1 satuan, 
maka akan meningkatkan ROA.  
5) koefisien regresi Islamic Income  sebesar -1,672 menyatakan bahwa setiap 
penambahan Islamic Income sebesar 1 satuan, maka akan menurunkan 
ROA.  
 
4.2.5. Uji Hipotesis 
1. Uji t  Corporate Social Responsibility dan Islamicity Performance 
Index terhadap Return On Asset  
Uji signifikasi parsial (uji t) atau individu digunakan untuk menguji 
apakah suatu variabel bebas berpengaruh atau tidak terhadap variabel terikat 
secara parsial, yaitu dengan membandingkan nilai signifikasi t dengan 0,05. 
Dimana, nilai signifikasi t dapat dilihat pada tabel 4.9: 
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Tabel 4.9 
Uji t 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression .337 1 .337 .299 .587
b
 
Residual 45.039 40 1.126   
Total 45.376 41    
a. Dependent Variable: ROA 
b. Predictors: (Constant), CSR 
 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardi
zed 
Coefficien
ts 
t Sig. 
B Std. 
Error 
Beta 
1 
(Constant) -4.703 .577  -8.155 .000 
CSR .710 1.298 .086 .547 .587 
a. Dependent Variable: ROA 
Sumber: SPSS 20, data diolah 2017  
Hasil uji t untuk diperoleh CSR hasil thitung < ttabel 1.682 dengan tingkat 
signifikansi > 0,05. Nilai signifikansi variabel CSR menunjukkan bahwa tidak 
ada pengaruh signifikan terhadap ROA. 
 
2. Uji t  Islamicity Performance Index terhadap Return On Asset  
Uji t dilakukan kembali untuk memperkuat hasil dari uji t pada Tabel 4.10 
dengan menghilangkan variabel yang tidak signifikan. Berikut ini hasil 
penelitian uji t dari pendapatan islamicity performance index terhadap ROA : 
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Tabel 4.10 
Uji t 
Model Summary 
Mo
del 
R R 
Squar
e 
Adjusted 
R Square 
Std. 
Error of 
the 
Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F 
Chang
e 
df1 df2 Sig. F 
Change 
1 .698
a
 .487 .431 .79326 .487 8.777 4 37 .000 
a. Predictors: (Constant), ISIN, PSR, DER, ZPR 
 
 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. 
Error 
Beta 
1 
(Constant) 1.753 1.292  1.357 .183 
PSR .121 .109 .145 1.104 .277 
ZPR .673 .116 .817 5.827 .000 
DER .171 .119 .201 1.442 .158 
ISIN -2.430 3.252 -.093 -.747 .460 
a. Dependent Variable: ROA 
 
Hasil uji t untuk diperoleh ZPR hasil thitung > ttabel 1.682 dengan tingkat 
signifikansi < 0,05. Nilai signifikansi variabel ZPR dan EDR menunjukkan 
nilai di bawah tingkat signifikansi yang ditetapkan sebesar 5% atau 0,05  
yang artinya bahwa ZPR berpengaruh signifikan terhadap ROA. 
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
4.3.1. Pengaruh pengungkapan CSR terhadap ROA  
Berdasarkan hasil pengujian terhadap H1 penelitian ini tidak menemukan 
adanya pengaruh antara pengungkapan CSR terhadap ROA. Variabel 
pengungkapan CSR terhadap ROA memiliki nilai sinifikasi sebesar 0,587. Nilai 
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signifikan 0,587 lebih besar dari pada α = 0,05. Dapat disimpulkan bahwa 
pengungkapan CSR memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 
ROA. Semakin tinggi indeks pengungkapan CSR yang dilakukan perusahaan, 
tidak berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pengembalian laba perusahaan 
atau ROA  yang diperoleh perusahaan. 
Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan H1 dalam penelitian sehingga H1 
ditolak. Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa semakin tinggi pengungkapan CSR 
yang dilakukan tidak berpengaruh signifikan terhadap peningkatan laba untuk 
perusahaan. Widaryanti (2007) pengaruh pengungkapan CSR pada tema 
lingkungan dan energi, tenaga kerja, konsumen dan produk serta tema 
kemasyarakatan tidak menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan terhadap 
kinerja keuangan perusahaan. Selain itu masyarakat juga tidak memperhatikan 
pelaporan pengungkapan CSR dalam mengambil keputusan saat menggunakan 
jasa bank syariah. 
Penelitian ini tidak berhasil mendukung teori stakeholder dalam Septiana 
dan Nur (2012) yang menyatakan bahwa perusahaan bukanlah entitas yang hanya 
beroperasi untuk kepentingan perusahaan sendiri namun harus memberikan 
manfaat bagi stakeholder. Perusahaan yang mengungkapkan tanggung jawab 
sosialnya kemungkinan memiliki kelemahan karena pada perusahaan 
mengeluarkan biaya yang tidak diperlukan. Hal inilah yang menyebabkan laba 
perusahaan menurun dan akan diikuti dengan peningkatan ROA yang tidak 
signifikan seperti yang diungkapkan oleh Wijayanti et al (2011), Sarumpaet 
(2005) dan Indriana et al (2008). 
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4.3.2. Pengaruh Islamicity Performance Index terhadap ROA 
Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis, profit sharing ratio 
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap ROA. Hal ini disebabkan oleh 
pembiayaan profit sharing ratio relatif kecil dibandingkan dengan pembiayaan 
jual beli. Maka sumbangan pendapatan bagi hasil belum mampu mengoptimalkan 
kemampuan bank umum syariah dalam menghasilkan laba. Hal ini juga dapat 
menimbulkan penurunan laba bank umum syariah. Hasil uji hipotesis ini 
mendukung penelitian yang dilakukan oleh Falikhatun dan Asegaf (2013) yang 
menyatakan bahwa profit sharing ratio berpengaruh positif terhadap kinerja 
finansial perbankan syariah di Indonesia.  
Pada pengujian zakat performance ratio berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap ROA . Hasil ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Ibrahim et al 
(2003) yang menyatakan bahwa penerapan prinsip-prinsip syariah akan 
meningkatkan kinerja keuangan bank syariah. Pembayaran zakat bank umum 
syariah mengalami peningkatan dimana akan berpengaruh pada peningkatan 
kekayaan dan berdampak pada profitabilitas bank syariah.  
Berdasar analisis data di atas diketahui bahwa Islamic income tidak 
memiliki pengaruh signifikan terhadap return on asset, hal ini mendukung 
penelitian yang dilakukan oleh Prabowo (2013) yang menyatakan bahwa Islamic 
Income tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pada perbankan syariah 
pada tingkat signifikasi 0,05. Hal ini disebabkan karena rasio pendapatan yang 
dibagi-hasilkan terhadap pendapatan operasional sedikit menurun pada periode 
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laporan dan tingginya biaya operasional yang harus ditutupi dengan pendapatan, 
jika pendapatan rendah maka tingkat profitabilitas cenderung lebih rendah.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diambil 
kesimpulan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1) Pengungkapan Corporate Social Responsibility tidak berpengaruh 
signifikan terhadap ROA bank umum syariah pada tingkat signifikasi 
sebesar 0,05, dikarenakan nilai sig. Pengungkapan Corporate Social 
Responsibility 0,587 > 0,05.  
2) Islamicity performance index memiliki pengaruh signifikan terhadap ROA 
bank umum syariah pada tingkat signifikasi 0,05, dikarenakan nilai sig. 
0,000 < 0,05.  
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian tentang pengaruh pengungkapan corporate social responsibility 
dan islamicity performance index terhadap return on asset pada bank umum 
syariah memiliki keterbatasan sebagai berikut: 
1) Karakteristik yang digunakan dalam penelitian ini hanya menjelaskan 
pengaruh pengungkapan corporate social responsibility dan islamicity 
performance index, sehingga masih ada faktor-faktor lain yang dapat 
menjelaskan profitabilitas (ROA) yang tidak dimasukkan ke dalam model 
penelitian ini karena keterbatasan waktu dan data. 
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2) Ruang lingkup yang digunakan dalam penelitian hanya menggunakan 6 
(enam) bank umum syariah, sehingga hasil penelitian tidak dapat 
digeneralisasikan kepada populasi yang lebih luas. 
5.3. Saran-saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis mencoba untuk memberikan 
beberapa saran yang mungkin bermanfaat yaitu :  
1. Sampel data dalam penelitian ini sangat terbatas karena jumlah tidak 
begitu luas. Diharapkan dapat menambah jumlah sampel agar didapat hasil 
penelitian yang lebih bisa digeneralisasi dan signifikan mempengaruhi 
return on asset. 
2. Bagi peneliti yang akan datang, penelitian ini dapat diperluas tidak terbatas 
pada 6 (enam) bank umum syariah, akan tetapi dapat diperluas lagi baik di 
bank lain. 
3. Penelitian selanjutnya disarankan mengganti variabel independen yang 
tidak signifikan dari penelitian ini dengan variabel lain yang dianggap 
dapat mempengaruhi ROA bank syariah. Dengan demikian hasil yang 
didapat diharapkan lebih akurat.  
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Lampiran 1  
Jadwal penelitian 
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Lampiran 2 
 
Tabel Islamic Social Reporting (Index ISR) 
 
item yang diungkapkan 
A INVESTASI DAN KEUANGAN 
1 Aktivitas Riba 
 
1.1 Identifikasi jenis aktivitas yang mengandung riba 
 
1.2 Kontribusi dari profit 
2 Aktivitas Gharar 
 
1.3 Identifikasi jenis aktivitas yang mengandung gharar 
 
1.4 Kontribusi dari profit 
3 Aktivitas Zakat 
 
1.5 Metode yang digunakan 
 
1.6 Sumber zakat 
 
1.7 jumlah zakat  
 
1.8 penerima zakat 
 
1.9 alasan penon-distribusian sebagian zakat 
 
1.10 opini dewan pengawas syariah mengenai  
 
  pengumpulan dan penyaluran zakat 
4 Kebijakan dalam mengatasi keterlambatan pembayaran oleh insolvent clients  
 
1.11 identifikasi kebijakan untuk menanggulangi insolvent client  
 
1.12 
besarnya biaya tambahan yang dikenakan sebagai konsekuensi 
keterlambatan pembayaran  
 
1.13 
opini dewan pengawas syariah terkait dengan izin mengenai biaya 
tambahan yang dikenakan sebagai konsekuensi keterlambatan pembayaran 
oleh insolvent clients  
5 Current value balance sheet 
6 value added statement 
B PRODUK DAN JASA 
1 status halal atau syariah dalam produk 
2 pengembangan produk 
3 peningkatan pelayanan 
4 
Keluhan pelanggan/kejadian yang timbul karena ketidaktaatan terhadap peraturan 
yang berlaku 
 
2.1 total keluhan konsumen dan aksi yang diambil 
 
2.2 denda baik uang maupun non-uang terkait  
 
  pelanggaran peraturan 
 
2.3 survei atas kepuasan pelangan 
C TENAGA KERJA 
1 Karakteristik pekerjaan 
 
3.1 jumlah jam kerja 
 
3.2 hari libur 
 
3.3 kebijakan gaji dan remunerasi 
 
3.4 jumlah tenaga kerja, jenis dan keterampilan 
2 pelatihan dan pendidikan 
 
3.5 kebijakan pelatihan dan pendidikan tenaga kerja 
3 
 
 
 
 
3.6 
program-program untuk peningkatan kemampuan  dan pembelajaran jangka 
panjang yang mendukung mereka dalam mengerjakan tugas-tugas 
pekerjaan mereka  
 
3.7 presentase tenaga kerja yang menerima pengembangan karir  
3 persamaan kesempatan  
 
3.8 rasio gaji awal untuk pria dan wanita berdasarkan kategori tenaga kerja  
4 kesehatan dan keselamatan kerja 
5 lingkungan kerja 
6 perekrutan khusus 
D SOSIAL 
1 Shodaqoh 
2 Wakaf 
3 Qardh hasan 
4 Zakat dari karyawan atau nasabah 
5 Pendidikan 
 
4.1  pendirian sekolah 
 
4.2 bantuan kepada sekolah dalam bentuk 
 
4.3 financial ataupun non financial 
 
4.4 Beasiswa 
6 bantuan kesehatan 
7 pemberdayaan ekonomi 
8 kepedulian terhadap anak yatim piatu 
9 pembangunan atau renovasi masjid 
10 kegiatan kepemudaan 
11 kegiatan sosial lainnya (pemberian buku, mudik bareng, dan lain-lain)  
12 sponsor acara kesehatan, olahraga, edukasi dan lain 
E LINGKUNGAN  
1 Kampanye go green 
2 konservasi lingkungan 
3 perlindungan terhadap flora dan fauna yang liar atau terancam punah  
4 Polusi 
5 perbaikan dan pembuatan sarana umum 
6 audit lingkungan 
7 kebijakan manajemen lingkungan  
F TATA KELOLA ORGANISASI 
1 Profil dan strategi organisasi 
2 struktur organisasi 
3 pelaksanaan tugas dan tanggung jawab dewan komisaris  
4 pelaksanaan tugas dan tanggung jawab direksi 
5 kelengkapan dan tugas komite 
6 pelaksanaan dan tugas dewan pengawas syariah 
7 pelaksanaan prinsip syariah dalam penghimpunan 
8 dan penyaluran dana serta pelayanan jasa 
9 penanganan benturan kepentingan 
10 penerapan fungsi kepatuhan bank 
11 penerapan fungsi audit intern 
12 penerapan fungsi audit ekstern 
4 
 
 
 
13 batas maksimum penyaluran dana 
14 transparansi kondisi keuangan dan non keuangan 
15 kebijakan anti pencucian uang dan praktek penyimpangan lainnya 
16 etika perusahaan 
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Lampiran 3 
Tabulasi Analisis Index ISR 
BUS TAHUN INDEX YANG 
DIUNGKAP 
TOTAL 
INDEX 
RASIO 
BMI 2010 37 50 0.74 
  2011 36 50 0.72 
  2012 31 50 0.62 
  2013 37 50 0.74 
  2014 37 50 0.74 
  2015 37 50 0.74 
  2016 37 50 0.74 
BSM 2010 37 50 0.74 
  2011 38 50 0.76 
  2012 38 50 0.76 
  2013 37 50 0.74 
  2014 35 50 0.7 
  2015 35 50 0.7 
  2016 38 50 0.76 
BMIS 2010 24 50 0.48 
  2011 27 50 0.54 
  2012 29 50 0.58 
  2013 28 50 0.56 
  2014 28 50 0.56 
  2015 28 50 0.56 
  2016 34 50 0.68 
BRIS 2010 26 50 0.52 
  2011 27 50 0.54 
  2012 34 50 0.68 
  2013 36 50 0.72 
  2014 34 50 0.68 
  2015 33 50 0.66 
  2016 39 50 0.78 
BCAS 2010 27 50 0.54 
  2011 30 50 0.6 
  2012 31 50 0.62 
  2013 29 50 0.58 
  2014 33 50 0.66 
  2015 31 50 0.62 
  2016 35 50 0.7 
BNIS 2010 29 50 0.58 
  2011 34 50 0.68 
  2012 30 50 0.6 
  2013 36 50 0.72 
  2014 30 50 0.6 
  2015 34 50 0.68 
  2016 36 50 0.72 
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Lampiran 4 
Tabulasi Perhitungan PSR  
(dalam jutaan rupiah) 
BUS TAHUN Mudharabah Musyarakah Total Pembiayaan Rasio 
BMI 2010 1.364.534 5.979.043 15.632.693 0.469758 
  2011 1.498.296 8.176.819 22.052.784 0.438725 
  2012 1.985.586 12.819.798 32.419.670 0.456679 
  2013 2.225.162 18.673.772 41.111.308 0.50835 
  2014 1.723.618 19.549.525 418.642.262 0.050815 
  2015 1.052.718 20.192.427 39.060.143 0.543909 
  2016 794.219 20.125.269 38.589.205 0.542107 
BSM 2010 4.173.681 4.221.305 23.087.953 0.363609 
  2011 4.590.780 5.115.172 35.755.209 0.271456 
  2012 4.161.500 6.049.076 44.044.911 0.231822 
  2013 3.703.697 7.048.707 48.936.949 0.21972 
  2014 3.006.253 7.330.831 47.394.687 0.218106 
  2015 2.834.182 1.022.726 40.038.210 0.096331 
  2016 3.085.615 13.001.057 53.744.650 0.299317 
BMIS 2010 2.861 137.391 3.081.938 0.045508 
  2011 1.155 66.958 4.009.987 0.016986 
  2012 0 33.275 6.077.425 0.005475 
  2013 0 41.907 7.018.021 0.005971 
  2014 8.818 30.733 5.301.184 0.007461 
  2015 1.375 56.235 4.099.578 0.014053 
  2016 0 340.217 4.670.113 0.07285 
BRIS 2010 787.425 922.365 5.815.706 0.293995 
  2011 598.464 1.123.372 9.031.860 0.19064 
  2012 859.252 1.737.831 11.165.356 0.232602 
  2013 936.688 3.033.517 22.766.729 0.174386 
  2014 876.311 4.005.308 25.273.356 0.193153 
  2015 1.106.566 4.962.346 16.290.297 0.372548 
  2016 1.271.485 5.185.890 17.537.968 0.368194 
BCAS 2010 9.175 47.322 333.242 0.169537 
  2011 12.910 193.776 675.875 0.305805 
  2012 124.763 339.617 949.375 0.489143 
  2013 201.866 532.542 1.405.830 0.522402 
  2014 188.351 810.023 2.112.240 0.472661 
  2015 1.984.228 1.132.524 4.721.540 0.660113 
  2016 342.362 1.287.826 3.418.400 0.476886 
BNIS 2010 83.201 .594.566 3.459.717 0.195902 
  2011 89.383 855.953 5.189.589 0.18216 
  2012 287.064 966.531 7.513.233 0.166852 
  2013 709.218 1.059.082 11.051.094 0.160011 
  2014 1.016.696 1.405.003 14.785.638 0.163787 
  2015 1.258.682 2.100.125 17.383.988 0.193213 
  2016 1.181.607 2.907.463 19.932..631 0.205145 
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Lampiran 5 
Tabulasi Perhitungan ZPR 
(dalam jutaan rupiah) 
BUS TAHUN Zakat Aset Bersih Rasio 
BMI 2010 4.406 18.315.376 0.000240563 
  2011 6.840 28.206.077 0.000242501 
  2012 9.735 36.738.925 0.000264978 
  2013 9.735 44.818.858 0.000217208 
  2014 11.896 52.854.626 0.00022507 
  2015 1.429 48.220.490 2.96347E-05 
  2016 1.862 46.309.641 4.02076E-05 
BSM 2010 14.582 27.472.038 0.000530794 
  2011 19.177 47.967.838 0.000399789 
  2012 28.131 45.060.764 0.00062429 
  2013 22.662 52.935.875 0.000428103 
  2014 2.815 58.612.465 4.80273E-05 
  2015 9.592 70.486.601 0.000136083 
  2016 11.146 67.598.925 0.000164884 
BMIS 2010 2.162 3.239.933 0.000667298 
  2011 1.847 3.745.393 0.000493139 
  2012 5.930 6.046.617 0.000980714 
  2013 5.121 7.220.233 0.000709257 
  2014 597 5.750.144 0.000103823 
  2015 428 46.252.955 9.25346E-06 
  2016 3.775 5.481.264 0.00068871 
BRIS 2010 231 5.736.968 4.02652E-05 
  2011 152 8.970.533 1.69444E-05 
  2012 2.965 30.657.175 9.67147E-05 
  2013 5.541 12.896.399 0.000429655 
  2014 6.934 14.734.659 0.000470591 
  2015 4.001 17.808.715 0.000224665 
  2016 7.228 19.222.760 0.000376013 
BCAS 2010 2 76.309 2.62092E-05 
  2011 9 1.026.880 8.76441E-06 
  2012 26 1.345.390 1.93253E-05 
  2013 10 1.766.420 5.66117E-06 
  2014 25 2.670.030 9.36319E-06 
  2015 38 3.955.960 9.60576E-06 
  2016 5 4.576.070 1.09264E-06 
BNIS 2010 298 5.569.527 5.35054E-05 
  2011 2.579 7.164.904 0.000359949 
  2012 3.169 8.459.655 0.000374602 
  2013 4.538 10.869.832 0.000417486 
  2014 5.524 16.407.565 0.000336674 
  2015 7.701 16.707.162 0.00046094 
  2016 9.329 23.629.417 0.000394804 
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Lampiran 6 
Tabulasi Perhitungan DER 
(dalam jutaan rupiah) 
BUS TAHUN Gaji Direktur Kesejahteraan Karyawan Rasio 
BMI 2010 7.213 214.643 0.03360464 
  2011 7.011 342.662 0.0204604 
  2012 7.248 546.874 0.01325351 
  2013 7.248 754.058 0.00961199 
  2014 10.623 830.997 0.01278344 
  2015 12.573 924.521 0.01359947 
  2016 13.609 880.811 0.01545053 
BSM 2010 15.882 622.678 0.02550596 
  2011 19.793 964.882 0.02051339 
  2012 30.885 973.159 0.03173685 
  2013 35.956 1.192.402 0.03015426 
  2014 22.102 1.359.776 0.01625415 
  2015 15.512 1.370.214 0.01132086 
  2016 22.659 1.486.174 0.01524653 
BMIS 2010 1.255 283.032 0.00443413 
  2011 1.350 305.364 0.00442095 
  2012 6.812 320.308 0.02126703 
  2013 6.431 359.487 0.01788938 
  2014 6.650 339.721 0.01957489 
  2015 2.522 265.509 0.00949874 
  2016 171 1.137.784 0.00015029 
BRIS 2010 2.748 189.999 0.01446323 
  2011 3.435 302.475 0.01135631 
  2012 4.869 323.383 0.01505645 
  2013 7.640 400.267 0.01908726 
  2014 8.404 447.030 0.01879963 
  2015 7.503 509.098 0.01473783 
  2016 9.772 538.227 0.01815591 
BCAS 2010 3.304 20.075 0.16458281 
  2011 5.196 32.754 0.15863711 
  2012 5.646 39.038 0.14462831 
  2013 5.927 40.682 0.14569097 
  2014 7.744 51.592 0.15010079 
  2015 8.343 65.056 0.12824336 
  2016 10.956 80.702 0.13575872 
BNIS 2010 1.215 77.280 0.01572205 
  2011 3.838 183.764 0.02088548 
  2012 3.614 317.073 0.01139801 
  2013 3.962 461.512 0.00858483 
  2014 6.243 644.458 0.00968721 
  2015 6.543 669.585 0.00977172 
  2016 5.799 750.910 0.00772263 
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Lampran 7  
Tabulasi Perhitungan ISIN 
(dalam jutaan rupiah) 
BUS TAHUN Pendapatan Halal Pendapatan non-halal Total Pendapatan Rasio 
BMI 2010 1.123.238 1.344 1.124.582 0.998805 
  2011 1.517.795 2.083 1.519.878 0.998629 
  2012 1.924.894 1.032 1.925.926 0.999464 
  2013 2.609.940 1.048 2.610.988 0.999599 
  2014 2.176.139 1.637 2.177.776 0.999248 
  2015 2.407.359 1.460 2.408.819 0.999394 
  2016 1.791.824 1.258 1.793.082 0.999298 
BSM 2010 2.172.929 561 2.173.490 0.999742 
  2011 3.072.468 610 3.073.078 0.999802 
  2012 3.909.974 453 3.910.427 0.999884 
  2013 4.550.328 191 4.550.519 0.999958 
  2014 4.097.812 441 4.098.253 0.999892 
  2015 4.460.650 427 4.461.077 0.999904 
  2016 4.988.248 428 4.988.676 0.999914 
BMIS 2010 785.788 185 785.973 0.999765 
  2011 823.130 77 823.207 0.999906 
  2012 114.805 52 114.857 0.999547 
  2013 1.341.017 128 1.341.145 0.999905 
  2014 968.231 166 968.397 0.999829 
  2015 1.154.817 374 1.155.191 0.999676 
  2016 919.747 159 919.906 0.999827 
BRIS 2010 458.695 7 458.702 0.999985 
  2011 679.865 27 679.892 0.99996 
  2012 979.877 47 979.924 0.999952 
  2013 1.111.030 337 1.111.367 0.999697 
  2014 1.145.232 161 1.145.393 0.999859 
  2015 1.527.770 166 1.527.936 0.999891 
  2016 1.726.667 129 1.726.796 0.999925 
BCAS 2010 31.323 8.862 40.185 0.77947 
  2011 63.155 288 63.443 0.99546 
  2012 81.086 1 81.087 0.999988 
  2013 95.826 8 95.826 0.999992 
  2014 112.586 1 112.587 0.999991 
  2015 172.537 34 172.571 0.999803 
  2016 217.725 8 217.733 0.999963 
BNIS 2010 301.975 23.413 325.388 0.928046 
  2011 593.549 33.076 626.625 0.947216 
  2012 729.459 254 729.713 0.999652 
  2013 1.061.877 121 1.061.998 0.999886 
  2014 1.435.051 1 1.435.052 0.999999 
  2015 1.701.988 274 1.702.262 0.999839 
  2016 1.998.261 30 1.998.291 0.999985 
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Lampiran 8 
Data lampiran bank umum syariah 
 
Bank Umum Syariah Keterangan 
BMI Bank Muamalat Indonesia 
BSM Bank Syariah Mandiri 
BMIS Bank Mega Indonesia Syariah 
BRIS Bank BRI Syariah 
BCAS Bank BCA Syariah 
BNIS Bank BNI Syariah 
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Lampiran 9 
Perhitungan Statistik 
 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ROA 42 .00093 .21879 .0137593 .03331465 
CSR 42 .48000 .78000 .6580952 .08118747 
PSR 42 .00548 .66011 .2635256 .17732446 
ZPR 42 .00001 .00098 .0002782 .00023658 
DER 42 .00015 .16458 .0373762 .05021812 
ISIN 42 .77947 .99999 .9914414 .03613907 
Valid N (listwise) 42     
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 42 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation .73814486 
Most Extreme Differences 
Absolute .251 
Positive .251 
Negative -.141 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.627 
Asymp. Sig. (2-tailed) .010 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Variables Entered/Removed
a
 
Model Variables 
Entered 
Variables 
Removed 
Method 
1 
ISIN, PSR, 
CSR, ZPR, 
DER
b
 
. Enter 
a. Dependent Variable: ROA 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary
b
 
Mod
el 
R R 
Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Change Statistics Durbin-
Watson R Square 
Change 
F 
Chang
e 
df1 df2 Sig. F 
Change 
1 .713
a
 .508 .439 .78774 .508 7.425 5 36 .000 1.571 
a. Predictors: (Constant), ISIN, PSR, DER, ZPR, CSR 
b. Dependent Variable: ROA 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 23.037 5 4.607 7.425 .000
b
 
Residual 22.339 36 .621   
Total 45.376 41    
a. Dependent Variable: ROA 
b. Predictors: (Constant), ISIN, PSR, DER, ZPR, CSR 
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Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardiz
ed 
Coefficient
s 
t Sig. Correlations Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Zero-
order 
Partial Part Toleranc
e 
VIF 
1 
(Constant) 1.742 1.283  1.357 .183      
CSR -1.545 1.253 -.188 -1.233 .226 .086 -.201 -.144 .591 1.691 
PSR .219 .134 .262 1.625 .113 -.082 .261 .190 .527 1.897 
ZPR .729 .123 .885 5.910 .000 .645 .702 .691 .610 1.639 
DER .165 .118 .194 1.400 .170 -.108 .227 .164 .713 1.403 
ISIN -1.672 3.288 -.064 -.508 .614 .069 -.084 -.059 .857 1.166 
a. Dependent Variable: ROA 
 
Collinearity Diagnostics
a
 
Model Dimension Eigenvalue Condition 
Index 
Variance Proportions 
(Constant) CSR PSR ZPR DER ISIN 
1 
1 4.675 1.000 .00 .00 .01 .00 .00 .00 
2 .948 2.221 .00 .00 .00 .00 .00 .83 
3 .262 4.225 .00 .00 .49 .01 .00 .01 
4 .079 7.697 .00 .17 .01 .01 .50 .15 
5 .030 12.442 .04 .80 .40 .08 .22 .00 
6 .005 29.432 .96 .03 .09 .91 .27 .01 
a. Dependent Variable: ROA 
 
Residuals Statistics
a
 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value -6.8050 -4.0270 -5.0059 .74958 42 
Std. Predicted Value -2.400 1.306 .000 1.000 42 
Standard Error of Predicted 
Value 
.157 .741 .277 .111 42 
Adjusted Predicted Value -7.0203 -3.9186 -5.0214 .78131 42 
Residual -1.69158 2.74597 .00000 .73814 42 
Std. Residual -2.147 3.486 .000 .937 42 
Stud. Residual -2.305 3.576 .008 1.005 42 
Deleted Residual -1.94836 2.88960 .01549 .85758 42 
Stud. Deleted Residual -2.461 4.391 .033 1.103 42 
Mahal. Distance .648 35.285 4.881 5.883 42 
Cook's Distance .000 .368 .028 .070 42 
Centered Leverage Value .016 .861 .119 .143 42 
a. Dependent Variable: ROA 
 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Correlations 
B Std. Error Beta Zero-order Partial Part 
1 
(Constant) .242 .939  .257 .798    
CSR .782 .917 .180 .853 .399 .142 .141 .138 
PSR -.040 .098 -.092 -.411 .683 .061 -.068 -.067 
ZPR -.066 .090 -.153 -.735 .467 -.063 -.122 -.119 
DER .015 .086 .034 .179 .859 .032 .030 .029 
ISIN 1.943 2.406 .142 .808 .425 .139 .133 .131 
a. Dependent Variable: absui 
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UJI HIPOTESIS 1 
 
Model Summary 
Mode
l 
R R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F 
Change 
df1 df2 Sig. F 
Change 
1 .086
a
 .007 -.017 1.06112 .007 .299 1 40 .587 
a. Predictors: (Constant), CSR 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression .337 1 .337 .299 .587
b
 
Residual 45.039 40 1.126   
Total 45.376 41    
a. Dependent Variable: ROA 
b. Predictors: (Constant), CSR 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -4.703 .577  -8.155 .000 
CSR .710 1.298 .086 .547 .587 
a. Dependent Variable: ROA 
 
 
UJIHIPOTESIS 2 
 
Model Summary 
Mode
l 
R R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F 
Change 
df1 df2 Sig. F 
Change 
1 .698
a
 .487 .431 .79326 .487 8.777 4 37 .000 
a. Predictors: (Constant), ISIN, PSR, DER, ZPR 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 22.093 4 5.523 8.777 .000
b
 
Residual 23.283 37 .629   
Total 45.376 41    
a. Dependent Variable: ROA 
b. Predictors: (Constant), ISIN, PSR, DER, ZPR 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1.753 1.292  1.357 .183 
PSR .121 .109 .145 1.104 .277 
ZPR .673 .116 .817 5.827 .000 
DER .171 .119 .201 1.442 .158 
ISIN -2.430 3.252 -.093 -.747 .460 
a. Dependent Variable: ROA 
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